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ABSTRAK

Pembahasan pokok pada penelitian i adalah : “Konsep Agama Dalam
Perspektif Carl Gustav Jung Dalam Kajian Psikologi Agama”. Penelitian ini di
lakukan untuk memperoleh : gambaran tentang bagaimana makna agama menurut
Carl Gustav Jung dan bagaimana asal usul agama menurut Carl Gustav Jung.
Berdasarkan persoalan tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah : untuk mengetahui
makna agama dan asal usul agama menurut Carl Gustav Jung dalam kajiaa psikologi
Agama.

Bentuk penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu dalam penggalian data
menggunakan kajian pustaka, yang di ambil dari beberapa karya-karya Carl Gustav
Jung dan buku atau topik yang berkaitan dengan pembahasan. Jenis peaelitian ini
adalah penelitian historis faktual mengenai tokoh, karena menyangkut penelitian yang
sifatnya ﬁlosoﬁs. Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan library research,
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, 'transkip, buku
dan sebagainya. Sedangkan metode analisa, penulis menggunakan analisis deskriptif
dan dokumenter, yaitu menyeleksi buku-buku sebagai sumber data dan menyusun
item-item tentang isi sebagai alat. pengumpulan data.

Hasil penelitian ini selanjutnya diharapkan dapat dijadikan sebagai penambah
wacana keilmuan bagi penulis dan pembaca tertang bentuk agama yang berbeda dari
agama yang kita yakini, dan sebagai motivasi untuk lebih meningkatkan bentuk

keimanan.
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BAB I

PENDAHULUAN

\. Latar Belakang Masalah

Hubungan manusia dengan sesuatu yang di anggap adikodrati (supernatural)
memang memiliki latar belakang sejarah yang sudah lama dan cukup panjang. Latar
belakang ini dapat di lihat dari berbagai pernyataan para ahli yang memiliki disiplin
ilmu yang berbeda, termasuk para agamawan yang mendasarkan pendapatnya pada
informasi kitab suci masing-masing.

Agama dapat dipandang sebagai kepercayaan dan pola prilaku yang di usahakan
oleh manusia untuk menangani masalah-masalah penting yang tidak dapat di
pecahkan dengan menggunakan teknologi dan teknik organisasi yang di ketahuinya.
Untuk mengatasi keterbatasan itu, orang berpaling kepada manipulasi makhluk dan

_kekuatan supernatural.’

Kepercayaan ifuwimenimbutkan cprilakin tertentuisépertis berdo dgimemuja;c dan
lainnya. Namun demikian kehidupan beragama adalah kenyataan hidup manusia yang
ditemukan sepanjang sejarah masyarakat dan individu kekuatan ghaib di temukan dari
zaman purba sampai ke zaman modern ini.

Makna kata “agama” menimbulkan banyak kontroversi yang lebih besar
daripada arti penting permasalahannya. Kita hanya terkait dengan cara di mana kata
tersebut di pergunakan : tidak ada permasalahan sama sekali mengenai fakta atau nilai

yang terkait dengannya. Beberapa cara tertentu untuk mendefinisikan agama jelas

William A. Haviland, Antropologi Jilid 2, ter : RG Soekadijo (Jakarta : Erlangga, 1993) hal. 193
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tidak tepat karena cara-cara tersebut ternyata tidak menjelaskan perbedaan antara
kegiatan-kegiatan keagamaan atau tidak memberikan batas di mana seharusnya kita
memperlakukannya dalam pembicaraan sehari-hari. Suatu definisi seharusnya
menunjukkan cara bagaimana suatu kata di pergunakan, bukan menilai apa yang di
kehendakinya. Bila definisi menunjukkan jenis agama terbaik, berarti masih di
perlukan kata zgama sebagai nama jenis agama yang terburuk, misalnya tanggapan
yang tidak sadar dan abnormal terhadap apa yang di kenal manusia sebagai hukum
alam itu. Kita perlu mempergunakan kata agama dalam pengertianl netral secara
emosional agar memungkinkan kita untuk mengatakan bahwa mungkin ada jenis-
jenis agama yang baik dan yang buruk.”

Seorang jenius penghayal, Jacob Boehme, mengakui adanya sifat paradoks dari
citra Tuhan dan karenanya memberi kontribusi pada perkembangan Mitos lebih jauh.
Karena ajaran agama menyebutkan Tuhan hadir dalam setiap diri tiga orang suci.
Beliau juga hadir dalam Roh suci sehingga setiap manusia dapat mengambil bagian
dalam. kesempurnaan Tuhan serta dalam filiasi.’ Kegelapan yang menjadi separuh
citra tersebut menjadi oposis dari-anggapan bahwa Tuhanladalah:“cahaya?. Proses ini
berlangsung pada masa kita sekarang ini, meskipun hampir tidak di kenali oleh para
pengajar kemanusiaan yang tugasnya ialah untuk memahami hal-hal seperti ini.
Terdapat asumsi umum yang telah mencapai suatu titik balik zaman yang signifikan.

Selama citra Tuhan adalah manifestasi dari dasar jiwa (dari sudut pandang

psikologi), dan selama perpecahan dalam citra tersebut semakin jelas bagi umat

Robbert H. Thouless, Pengantar Psikologi Agama, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1995), hal. 16-17
Zarl Gustav Jung, Memories Dream, Reflection, terj : Apri Danarto, Ekandari Sulistyaningsih
(Yogyakarta : Penerbit Jendela, 2003) hal. 458 ]
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manusia sebagai suatu dikotomi mendalam yang masuk bahkan sampai pada dunia
politik, sebentuk komposensasi telah muncul.

Kesaksian-nantsia tentang perjumpaan-dengan Tuhan]apapua definisinmanusia
tentangnya, begi-u melimpah , terekam dalam berbagai kisah, juga tarian, do’a, puisi;
di tuturkan mamusia oleh berbagai umur, pengalaman, pendidikan, budaya, dan
bahkan agama. Itulah Tuhan yang hidup dan di jumpai di dalam batin dan kesadaran
manusia yang paling mendalam, bukan Tuhan yang di refleksikan melalui tulisan-
tulisan teoritis kering, mati dan beku. Betapapun pengalaman religius cenderung
mengelak dari analisis ilmiah, ia bukanlah tak mengandung pengetahuan.

Para psikol)g mencoba melihat hubungan tersebut dari sudut pandang psikologi,
menurut mereka : hubungan manusia dengan kepercayaan ikut di pengaruhi dan
mempengaruhi faktor kejiwaan. Proses dan hubungan ini menurut mereka dapat di
kaji secara empiris dengan menggunakan pendekatan psikologi. Demikian pula
aspek-aspek keagamaan lainnya yang di perlihatkan manusia dalam sikap den tingkah
laku mereka, menurut para psikolog ada kaitannya dengan aspek kejiwaan manusia.

Dengan demikian, suatu unsur universal seperti religi atau agama, dapat di
tegaskan mengapa manusia percaya terhadap suatu kekuatan yang di anggapnya lebih
tinggi dari dirinya, dan mengapa manusia melakukan berbagai macam cara untuk
mencari hubungan dengan kekuatan-kekuatan, telah menjadi obyek perhatian para
ahli pakar sejak :ama, ada bermacam-macam pendirian dan teori-teori yang berbeda

mengenai masalah tersebut.



Oleh karenanya, upaya untuk memperbaiki konsep agama sebagaimana yang di
tawarkan oleh Caﬂ Gustav Jung harus di kaji dalam pemikiran kritis. Dari sini
menelaah pemik ran Carl Gustav Jung menjadi tema penulis.

» Rumusan Masalah

Permasalalan yang terkait dengan hal tersebut dapat di ambil rumusan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana asal usul agama menurut Carl Gustav Jung?

2. Bagaimmna makna agama menurut Carl Gustav Jung?

". Batasan Masalah

Dari latar belakang dan rumusan masalah tersebut di atas, penulis menyadari
bahwa pembahasan dalam skripsi ini masih terlalu umum sehingga perlu adanya
batasan masalah yang nantinya pembahasan dalam skripsi ini menjadi terfokus, dapat
di ketahui pokok yang akan di bahas dalam penelitian ini, adalah pemaknaan agama
dalam pandangan Carl Gustav Jung dan asal usul Agama menurut Carl Gustav Jung
yang di dasarkan pada penelitian dari sudut pandang psikologi agama.

) l"enegasam Judul

Untuk menghindari dan menjaga anggapan yang salah terhadap pengertian judul
skripsi ini, maka -erlebih dahulu penulis jelaskan masing-masing istilah yang terdapat
di dalamnya, sehingga akan dapat memahami dengan mudah judul tersebut :

1. Konsep : Pemikiran, rancangan ; rencana dasar.*
2. Agama : Ajaran (sistem yang mengatur tata keimanan /
kepercayaan dan peribadatan) serta kaidah yang

berhubungan dengan pergaulan manusia dengan

Pius A. Partanto, M. Datlan Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya : Arkola, 1994) hal. 362



manusia serta manusia dengan Tuhan.’
3. Carl Gustav Jung k Seorang psikolog besar pertama yang lahir di Desa
Keswil. [a adalah murid sekaligus sahabat psikolog
Sigmund Freud.®
Setelah penulis menguraikan satu persatu dari istilah yang di pakai dalam judul
ini penulis menjelaskan arti judul tersebut sesuai dengan maksud dan pemahaman
penulis yaitu mempelajari dan mengkaji pemikiran Carl Gustav Jung tentang agama.
.» Alasan memilih Judul
Adapun alasan penulis memilih judul tersebut di atas adalah sebagai berikut :

1. Bahwa Carl Gustav Jung adalah seorang ilmuwan yang sangat kompeten
dalam bidang psikologi untuk meneliti agama.

2. Bahwa apa yang di paparkan oleh Carl Gustav Jung itu berbeda dengan
tokoh-tokoh lain.

3. Dan bahwa temuan agama yang di ungkapkan oleh Carl Gustav Jung
merupakan sumbangan yang sangat berharga bagi perkembangan ilmu
p:sikologi agama-dengan masyarakat umum.

. Tujuan Yang Ingin Di Capai
Sejalan dengan obyek kajian-kajian rumusan masalah yang telah penulis
rumuskan di atas, maka tujuan yang ingin di capai penulis adalah :

1. Untuk menjelaskan asal usul Agama menurut Carl Gustav Jung dalam

kajian psikologi agama.

[im Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
flisi ke III cetakan 12, (Jakarta : Balai Pustaka, 2002) hal. 12

Carl Gustav Jung, Memperkenalkan Psikologi Analistis : Pendekatan Terhadap Ketaksadaran, terj : G.
remers SVD (Jakarta : Gramedia, 1986) hal. 4



2. Untuk menjelaskan pemaknaan agama menurut Carl Gustav Jung dalam
kajian psikologi agama.
. Tinjauan Pustaka
Dalam pokok pembahasan proposal ini, maka penulis sementara menggunakan
sumber data primer sebagai berikut :
1. Carl Gustav Jung dalam bukunya berjudul Memories Dreams
Reflections, Terj : Apri Danarto dan Ekandari Sulistyaningsih
Penerbit Jendela, Yogyakarta, 2003. yang berisi tentang berbagai macam
perjalanan C. G. Jung dalam menelusuri kehidupannya.
2. Carl Gustav Jung dalam bukunya berjudul Memperkenalkan Psikologi
Analistis : Pendekatan terhadap Ketaksadaran, terj : G. Cremers SVD
Gramedia, Jakarta, 1986, yang berisi tentang Biografi dan tafsiran
pentingnya mimpi bagi Carl Gustav Jung.
3. Robert H. Thoules dalam bukunya yang berjudul Pengantar Psikologi
Agama, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1995. yang berisi tentang
berbagai cara bertingkahi lakuy berpikir danmengemtukakan perasaanidi
dalam beragama.
I. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitiar
Jenis penelitian ini adalah penelitian historis factual.” Mengenai tokoh karena
menyangkut penelitian yang sifatnya filosofis. Maka dalam hal ini penulis
mengadakan penelitién kepustakaan yaitu data yang menyangkut dan

membicarakar. tentang kehidupan masyarakat dan pemikiran Carl Gustav Jung

Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta : Grafindo Persada, 1997) hal 95-96



khususnya mengenai agama. Atau juga bisa di sebut penelitian literer, yaitu suatu
penelitian yang bgrdasarkan kepustakaan, menjadikap bahan pustaka sebagai
sumber utama.
2. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan Library
Research ( Study kepustakaan), yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable
yang merupakan catatan, transkip, buku dan sebagainya.8 Data yang di peroleh
mengenai study ini lebih spesifiknya berkisar pada tema agama menurut Carl
Gustav Jung. Pengambilan data hanya terfokus pada konsepsi agama tersebut.
3. Metode Analisa

"Sebagai peneliti yang menggunakan dokumenter dalam pengumpulan data maka
metode analisa yang di gunakan adalah metode deskriptif analisa dan proses
analisanya dadat di lakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a) Menyeleksi buku-buku yang di jadikan sumber data.

b) Menyusun item-item yang spesifik tentang isi dan bahasa yang di selidiki

sebagat alat pehgumpualan data;
c) Mengumpulkan data-data dan buku-buku sumber item-item yang telah di
susun.
. Sistematika Pembahasan
- Untuk memberikan sistematika pembahasan yang jelas, maka pada skripsi ini
enulis mencoba menguraikan isi kajian pembahasan. Adapun sistematika pembahasan

<ripsi ini terdiri dari enam bab dengan uraian sebagai berikut :

Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, cet ke II (Jakarta : Rineka Cipta,
1998) hal.236



BAB I Adalah menguraikan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
imusan masalah, batasan masalah, penegasan judul, alasan mgmilih judul, tujuan yang
1gin di capai, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II, Adalah menguraikan tentang agama dalam pandangan islam dan agama
alam kajian psikologi.

BAB III Adalah berisi tentang sosok Carl Gustav Jung yang meliputi : Biografi,
arya-karyanya, dan sekilas tentang pemikiran Carl Gustav Jung.

BAB IV Adalah berisi tentang pengertian agama, asal usul agama menurut Carl
rustav Jung, dan pengaruh pemikiran tokoh psikologi terhadap Carl Gustav Jung.

BAB V Adalah berisi tentang analisa pembahasan, yaitu analisa terhadap asal
sul agama menurut Zarl Gustav Jung dalam kajian psikologi.

BAB VI Adalah berisi penutup, yaitu kesimpulan dan saran.



BAB II

AGAMA DALAM KAJIAN TEORI

\. Agama Dalam Islam

Agama apabila diartikan maka sangat luas artinya. Setiap agama mempunyai
iengertian tersendiri. Dalam islam istilah Agama mempunyai 2 macam pengertian yaitu
lengertian secara asal usul kata (etimologi) dan pengertian secara istilah (terminologi).
lata Agama itu sebenarnya terdiri dari dua buah perkataan yaitu : A berarti “tidak”
FAMA berarti “kacau balau, tidak teratur” jadi Agama berarti tidak kacau balau yang
erarti teratur.' Dari pengertian tersebut dapat di simpulkan bahwa hidup beragama itu
dalah hidup yang teratur, sesuai dengan haluan atau jalan yang telah di limpahkan Tuhan
an di jiwai oleh semangat kebaktian kepada tuhan. Ada beberapa bahasa dengan kata
\gama :

1. Religion, dalam bahasa Inggris berasal dari bahasa latin “Religare” yang berarti
kertibali tesikat, disitii dapatadidsitapulkan: bahiva hidup beragamzliituibukariiah
hidup yang lepas bebas melainkan adalah hidup yang terikat oleh norma-norma
atau peraturan-peraturan.

2. Godsdient, dalam bahasa Belanda yang berarti kepercayaan dan kebaktian kepada
Tuhan. Jadi h-dup beragama adalah hidup yang di landasi oleh kepercayaan atau
keimanan kepada Tuhan serta kebaktian atau pengabdian kepada-Nya.

3. Ad-Din, dalam bahasa Arab berarti :

a. Adat kebiasaan atau tingkah laku.

Abu Ahmadi, Perbandingan Agama, (Jakarta, Rineka Cipta, 1991), 1
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b. Taat, patuh, dan tunduk kepada Tuhan.
c. Hukum-hukum atau peraturan-peraturan.
d. Kata-kata Ad-Diin juga untuk menyebut salah satu peristiwa yang amat
meitghnikan iatai dahsyat yaitu lar kianras/ hard pembalasair
4. As-Syari’ah, suatu nama untuk bagian-bagian hukum meliputi masa hidup pokok
atau di kembalikan kepada Nash dari Al-Qur’an dan Hadist ataupun tidak.

Prof. Dr. Bo;;u; mendefinisikan agama adalah hubungan yang tetap antara diri
nanusia dengan yang bukan manusia yang bersifat suci dan bersifat supernatur, dan yang
eersifat berada dengan sendirinya dan yang mempunyai kekuasaan absolut yang di sebut
"uhan.

Drs. Sidi Gazalba mendeﬁnisikan agama adalah hubungan manusia dengan maha
{udus, hubungan mana yang menyatakan diri dalam bentuk kultus dan sikap berdasar
oktrin-doktrin tertentu.

Maka dalam arti luas agama berarti suatu peraturan Tuhan untuk mengatur hidup
1anusia. Atau lebih tegas lagi “peraturan Tuhan untuk mengatur hidup dan kehidupan
1anusia guna mencapai kesempurnaan hidupnya menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.

Agama adalah antuk manusia-manusia yang berakal sehat. Orang-orang yang tidak
erakal sehat memang tidak memerlukan agama, dan kalaupun mereka beragama namun
gama itu tidak berfaedah bagi mereka.

Hidup beragama adalah sesuai martabat manusia sebagai makhluk yang tertinggi.
Aakhluk-makhluk lainnya di bumi ini lebih rendah martabatnya, dan mereka tidak
1emerlukan agama. Sebab itu orang-orang yang membenci agama atau yaig ingin

1enghapuskan agama-agama di muka bumi ini berarti ingin menurunkan manusia itu
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tepada martabat yaag lebih rendah lagi hina, padahal kita sudah di karuniai martabat
rang mulia.

Hiddp berdgama adakihd sesuar fittahe manusiay adalal tuntutanchati ntivani mereka.
Dleh karena itu, orang-orang yang mengingkari agama adalah membohongi hati
wraninya sendiri. Hal ini di buktikan oleh banyak peristiwa-peristiwa dimana orang-
rang yang katanya anti agama, a;u:idak percaya adanya Tuhan, pada saat-saat mereka
nengalami kesulitan atau di waktu mereka hampir mati lalu menyebut-nyebut nama
“uhan. Beragama pada dasarnya merupakan kecenderungan manusia yang sesuai dengan
nstink dan fitrahnya untuk mengakui adanya kekuatan yang luar biasa di atas alam yang
da ini. |

Agama adalah merupakan jawaban terhadap kebutuhan rasa aman, terutama pada
|ati manusia. Banyak umat manusia telah merasa menemukan agama/jalan hidupnya
esuai dengan keyakinannya sendiri-sendiri. Sedangkan yang sebenarnya hanya agama
slam lah yang akan benar-benar memberikan rasa aman dan memberikan harapan-
\arapan yang ﬁyata, baik untuk kehidupan di dunia maupun di alam baka.

Agama islam bersumber dari wahyu Allah SWT. Dan Nabi Muhammad Saw. Itu
eorang hamba dan utusan Allah yang di beri wahyu dan beliau seorang yang Ummi
belum/tidak dapat membaca dan menulis), maka dari itu Al-Qur’an itu bukan hasil
ikiran atau buatan Nabi Saw. Dapatlah di tegaskan bahwa agama islam lahir bukan atas
emauan Nabi Muhemmad sendiri, tetapi merupakan wahyu dari Allah, Tuhan seru

ekalian alam.
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Harun nasution merumuskan definisi agama menjadi empat unsur yang terdapat
jalam agama, di antaranya :*
1. Adanya kekuatan gaib yang di yakini manusia.
2. Adanya keyakinan terhadap kekuatan gaib sebagai suatu penentu nasib baik dan
buruk manusia.
3. Respon yang bersifat emosional dari manusia dan keempat paham akan adanya
yang kudus (sacred) dan suci.

Islam mempunyai pandangan khusus terhadap kepercayaan manusia terhadap
Dinamisme dan Ammisme. Dinamisme adalah suatu istilah dalam Antropologi untuk
nenyebut sesuatu pengertian tentang sesuatu kepercayaan. Kata ini berasal dari kata
(unani, Dynamis atau Dynamos yang Artinya kekuatan atau tenaga. Jadi Dinamisme
alah kepercayaan (anggapan) tentang adanya kekuatan atau gaib yang terdapat pada
selbagai barang, baik yang hidup (Misalnya, manusia, binatang dan tumbuh-tumbuhan),
naupun benda mati. Kekuatan gaib ini memancarkan pengaruhnya secara gaib pula
:epada sekitarnya.

Yang:db maksud Adimismesalahicnyawa atau roh Teoti Animismelini pertama kali
li kemukakan oleh Taylor yaitu seorang sarjana aliran evolusionalisme bangsa Inggris
rang mengatakan bahwa segala sesuatu yang ada di dalam dunia ini semuanya bernyawa.
3adan-badan halus in ada yang melekat pada diri seseorang yang di sebut roh atau jiwa.
{epercayaan ini di peluk oleh bangsa-bangsa yang belum kedatangan agama Allah
seperti bangsa Arab sebelum Islam).

Maka apabila di pandang dari bentuknya, animisme itu boleh juga di sebut agama,

-arena animisme mempunyai sifat-sifat yang menyerupai sifat agama, Misalnya :

Wiwik Setiyani, Pengantar Psikologi Agama, (Surabaya, Alpha, 2003), 42



1. Dalam anim‘sme orang mempercayai kepada barang yang gaib dan barang-barang
yang bersifa: rohani.

2. Memuja dan memuji kepada kekuatan dan kekuasaan yang maha tinggi untuk
mendapatkan limpahan kasih savang dan kebahagiaan hidupnya,

3. Insyaf akan kelemahan manusia sehingga mereka dengan rela dan patuh
menyandarkan diri kepada kekuatan gaib atau roh tersebut.

Disamping amimisme itu mempunyai sifat-sifat keagamaan, animisme juga
nerupakan filsafat (pandangan hidup) bagi orang-orang primitive, sebab gm’misme juga
nencoba untuk menerangkan dengan akal pikiran segala kejadian yang di hadapi oleh
rang primitif.

Pandangan iskam terhadap animisme dan dinamisme ialah islam menegaskan
ahwa orang tidak boleh menghormati dan menyembah selain Allah, sebagaimana di
slaskan Syahadat yeng pertama, Artinya :”Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain
Jlah”’ Hanya Alla sajalah Yang Maha Menjadikan, Maha Kuasa dan Maha Tinggi
erta Maha Bijaksana.

Tentang pemujaan dan peny-é-mbaham kepadabenda-bendaralam, dohaienek moyang
emuanya bertentangan dengan islam. Islam harus menghindarinya jauh-jauh.

). Agama Dalam Ksjian Psikologi

Pembahasan agama adalah terkait dengan problem yang berhubungan dengan
ehidupan dengan kehidupan batin manusia. Agama merupakan fenomena universal
1anusia, dimana agama sebagai bentuk keyakinan yang dilakukan dengan kesadaran di
alamnya sekaligus merupakan aktivitas yang sakral. Keyakinan agama seseorang tidak

wdah di ukur dengan secara tepat dan terperinci. Kesulitan inilah maka para ahli dalam

Abu Ahmadi, Perbandingan Agama................................. 45
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iemberikan definisi agama terdapat perbedaan. Masing-masing ahli mempunyai
epiawaian dalam mengekspresikan tulisan dan mendefinisikan agama.pendapat tersebut
ukan berarti tidak dapat di pahami secara definitive, oleh karena itu meskipun belum
wingkin di'sepakati cleh semua pitiak; akndi urdikan defirisitersebit;

Pengertian agama menurut etimologi berasal dari kata religi atau religion dalam
ahasa Inggris. Kata agama dari bahasa Sansekerta “a” berarti tidak, dan “gama” pergi,
alam bentuk harfiak berarti tidak pergi, tetap di te@;;, langgeng dan abadi. Dengan
emikian agama mempunyai makna tidak berubah-ubah dan tetap ada.

Pengertian agama secara terminologi juga terdapat banyak ragam yang
1iendefinisikan, sepeti para sarjana Barat dengan istilah religinya, para ulama’ dengan
tilah Ad-Diennya den para ahli atau ilmuwan memberikan batasan agama. Misalnya :

1. Spengels, mendefiniskan religie adalah metafisika yang di alami dan tak dapat di
pikirkan tapi pasti adanya.

2. Alfred Whitehead memberikan pengertian religie adalah suatu sistem kebenaran
umum yang membawa akibat berubah watak manusia.

3. Havelock mengartikan religie adalah sebagai suatu penilaian manusia sebagai
kesayangan.

Pendapat para ulama’ mengenai Ad-diennya diantaranya :

1. Alakh Balaj mendefinisikan Ad-dien adalah dengan cara memmadukan antara
kepercayaan dan amalan batiniah sebagai perwujudan hubungan antara Khaliq dn
Makhluk.

2. Tamyizuddien Khan mengartikan Ad-dien adalah sebagai kepercayaan pada suatu

kekuatan Maha Gaib yang bertanggung jawab atas alam semesta.
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Pemahaman ulama’ tentang agama dengan istilah Ad-diennya merupakan
erpaduan antara jiwa batiniah dengan keyakinan yang menciptakan semua mkhluk,
ielalui ajaran amalan ibadah yang di sebut dengan hablum mina Allah.

Harun;inasution seorang ilmuwan memberikan definisi agama iadalahy pengakuan
thadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib yang harus di patuhi atau di
\ati, di samping itu pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai manusia
1anusia dan mengikat diri pada suatu sumber yang berada di luar mam;i; yaitu dengan
iempengaruhi perbuatan-perbuatan manusia.

Istilah termino ogis agama juga dapat di kembangkan lebih luas lagi yaitu sebagai
sbuah sistem dari aktifitas simbol yang berarti mengembangkan kekuatan, mengisi
lemotifasi keadaan, merumuskan konsep dari sebuah eksistensi yang general, sérta
1engaktualisasikan konsep tersebut kedalam tingkah laku yang realistik.

Agama di sebut sebagai simbol karena terdapat aktifitas spiritual yang di lakukan
1anusia sebagai bertuk kecintaan dan ketulusan sekaligus pengabdian kepada sang
encipta. Aktifitas tersebut di harapkan dapat mengembangkan kekuatan keyakinan dan
1embina motifasi' dif. untuk menjadi manusia yang}ber’tingkah lakti“sesuai-dengart ajaran
gama.

Apapun bentuk kepercayaan yang di anggap sebagai suatu agama, nampaknya
1empunyai cirri-ciri umum yang hampir sama. Realitas menunjukkan bahwa agama
erpusat pada Tuhan atau dewa-dewa sebagai standart yang paling menentukan, dan tidak
oleh di abaikan.

Pengertian agama dalam psikologi di lihat dari tingkah laku manusia atau

sehaviorisme. Pandargan behaviorisme mengisyaratkan bahwa perilaku agama erat
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ubungannya dengan stimulus lingkungan seseorang, maksudnya jika stimulus
eagamaan dapat menimbulkan respon terhadap diri seseorang maka akan muncul
orongan untuk berperilaku agama. Sebaliknya, jika stimulus tidak ada maka tertutup
emungkinan seseorang untuk berperilaku agama,

Teori behaviorisme di kenalkan oleh Ivan Pavlov (1960), Watson (1919), Skinner
1975), Hall (1932). Penganut aliran ini memandang manusia sebagai satu susunan
srtentu yang terdiri dari kebiasaan-kebiasaan yang di peroleh dan di pelajarinya.*

Penganut behaviorisme adalah hasil salah satu dari faktor berikufc . kegagalan
1empelajari atau memperoleh tingkah laku yang sesuai, mempelajari pola-pola tingkah
iku yang tidak sesuai atau penyakit (pathological) dan seseorang menghadapi suasana-
uasana pertarungan yang menghendakinya untuk membedakan dan mengambil
eputusan ketika tidak sanggup mengerjakan. Peranan penting behaviorisme adalah
tudinya mengenai refleks yaitu yang mendasari aliran behaviorisme ini.

Ivan Petrovich Pavlov (1849-1936), peranan behaviorisme dalam agama dan
sikologi sangat penting, karena studinya mengenai refleks-refleks yang merupakan dasar
agi perkembangan alirangpsikolegi behaviorisme.-Pandarigannya-yangipaling spenting
dalah bahwa aktivitas psikis sebenarnya tidak lain daripada rangkaian reflek-reflek
elaka. Teori pavlof yang di gambarkan melalui eksperimennya mengenai reflek
ersyarat dan reflek berkondisi di lakukan oleh anjing dengan air liurnya dan aktivitas
ejiwaan, hal ini pada hakekatnya terletak pada rangkaian reflek.

Pendiri aliran sehaviorisme adalah John Broades Watson (1878-1958) berpendapat
ahwa psikologi harus menjadi ilmu yang obyektif sebagaimana mempelajari ilmu pasti

tau ilmu alam. Pendapatnya terlihat naif karena psikologi harus di batasi dengan ketat

Wiwik Setiyani, Pengantar Psikologi Agama,......................... 32



17

ada penyelidikan Zingkah laku yang nyata, seperti makan, menulis, berjalan, dan
sbagainya. Pemikiran Watson pada psikoterapi adalah di gunakannya teknik
ondisioning untuk menyembuhkan kelainan-kelainan tingkah laku.

Tokole lain 'yangberpéran dalant aliran il Edwin B Holt (1873-1946), peranatinya
ang terpenting ada.ah memberikan landasan filsafat pada ajaran-ajaran Watson yang

aif, sehingga aliran behaviorisme menjadi dapat di terima dan menjadi lebih logis.

——

jarannya adalah bahwa tingkah laku merupakan satu-satunya kunci untuk menerangkan
wa. Manusia adalah dinamis karena tujuannya berubah-ubah dari waktu ke waktu, atas
asar inilah timbul psikodinamik yang memberikan sumbangan besar timbulnya
sikoanalisa.

Edward Chase Tolman (1886-1959), teorinya bahwa tingkah laku manusia atau
ehaviorisme secara keseluruhan di sebut tingkah laku moral. Behaviorisme di sebut
ehaviorisme operasional, bahwa tingkah laku adalah fungsi dari situasi dan hal-hal yang
iendahului situasi te-sebut. Adapun tugas psikologi adalah mempelajari hubungan antara
shaviorisme dengan situasi dan hal-hal yang mendahului , guna mencapai obyektivitas
ang maksimum.

B.F. Skinner (1904-....), teorinya tingkah laku merupakan proses kondisioning
perant yang terdapet stimulus tak berkondisi dan respon tak berkondisi dan respon
srkondisi.

Untuk memahami tingkah laku manusia, sebenarnya di perlukan pula bantuan
lacam-macam ilmu pengetahuan. Di satu pihak, fisiologi juga mempelajari tingkah laku
\anusia, dengan menitik beratkan sifat-sifat yang khas dari organ-organ dan sel-sel yang

ja dalam tubuh. Di pihak lain, sosiologi mempelajari bentuk-bentuk tingkah laku dan
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erbuatan manusia dengan menitikberatkan pada masyarakat atau kelompok sosial
:bagai satu kesatuan dan melihat individu sebagai bagian dari kelompok masyarakat,
celuarga, kelompok sosial, kerabat, suku, ras dan bangsa). Di antara dua kelompok ilmu
engetahuar?iti berd rilahpsikologt, yang membidangi'c individu dengancsegenap bentak
ktivitasnya, perbuatan, perilaku dan kerja selama hidupnya.

Perkataan tingkah laku atau perbuatan mempunyai pengertian yang luas sekali.
aitu tidak hanya mencakup kegiatan motoris saja seperti berbicara, berjalan, lari-lari,
erolah raga, bergerak, dan lain-lain. Akan tetapi juga membahas macam-macam fungsi
:perti melihat, mendengar, mengingat, berpikir, fantasi, pengenalan kembali,
enampilan emosi dalam bentuk tangis atau senyum dan seterusnya.

Aliran behaviorisme menyatakan bahwa semua tingkah laku manusia itu bisa di
lusuri asalnya dari bentuk refleks-refleks. Jadi, refleks merupakan element tingkah laku
ang paling sederhana, dengan mana semua bentuk tingkah laku yang kompleks dan lebih
nggi bisa di susun. Refleks adalah reaksi-reaksi yang tidak di sadari terhadap
srangsang-perangsang tertentu. Setiap bentuk tingkah laku manusia dapat di jelaskan di
lar peristiwa kesdaran (tanpa menyentuh masalah kesadaran). Maka diri manusia di
‘but sebagai kompleks refleks, atau sebagai mesin reaksi belaka. Faktor pembawaan dan
ikat tidak mempunyai peranan sama sekali, “pendidikanlah” yang maha kuasa. Ketika
hir semua manusia itu sama keadaannya. “pendidikanlah” yang maha kuasa dalam
embentuk diri manusia. Maka manusia itu hanyalah merupakan makhluk kebiasaan
slaka, karena sang pendidik dengan sesuka hati mempengaruhi refleks anak didiknya

ilam membentuk perilaku dan kebiasaan-kebiasaannya.
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BAB III

CARL GUSTAV JUNG

\. Biografi Carl Gustav Jung

Carl Gustav Jumg adalah seorang ahli psikologi Inggris terkemuka. Beliau lahir pada
anggal 26 Juli 1875 di desa Kesswil (dekat Basel Swiss) di pinggir Danau Konstanz
Bodensee)', dan meninggal pada tanggal 6 Juni 1961 di Kusnacht (Switz‘erland).2 Carl
justav Jung adalah seorang anak laki-laki tunggal cari Paul Jung dan Emilie Jung. Carl
justav Jung merupakan salah satu keluarga yang berasal dari Kristen Protestan dan
{atolik, dan di besarkan dari keluarga yang sangat Religius. Bapaknya adalah seorang
ilolog dan pendeta Protestan. Ibunya berasal dari keluarga tua yang menghasilkan
ranyak pendeta.

Paul, bapaknya, kelahiran Jerman dan berasal dari keluarga yang menghasilkan
ianyak ahli kitab suci, teolog, dan dokter. Beliau nengajar Carl yang kecil itu dengan
ahasa Latin| bahasayang kemudian-di baca secara fandat'oleh Jung separang iduprya.
lakek Jung dari pihzk bapak adalah anggota dewan Katolik di kota Meinz (Jerman). Tapi
noyangnya menjadi Protestan sebab di pengaruhi oleh Schleiermacher pada tahun 1813.
Varisan religius dari dua keluarganya pasti mempengaruhi Jung dalam interesnya yang
angat besar terhadap masalah-masalah religius dalam psikologinya dan mempengaruhi

isikologi arketipis tentang Kristus dan psikologi tentang Protestanisme dan Katolisisme.

Carl Gustav Jung, Memperkenalkan Psikologi Analitis ,terj :G. Cremers SVD (Jakarta : Gramedia, 1986),
hal. 3

http://www.psikologiurs.net/modules.php?name=News&file=article&sid=12
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)alam famili bapak terdapat juga tradisi atau warisan medis. Bapaknya, Paul Jung,
dalah anak dari Doktgr Arts, yang terkenal dan bekerja sebagai professor dan dekan di
ikultas medis di Universitas Basel (1822). Di Basel Profesor Jung itu mendirikan rumah
akit jiwaqyang,pertamaydan  mendirikan; satu, rumah, untuk anak-anak. yang. cacat
ientalnya (lemah mentalnya). Moyang medis yang terkenal ini mempengaruhi hidup
..G. Jung, walaupun C.G.Jung sendiri tidak ikut-ikutan saja. Warisan religius dan medis
1i sangat penting urtuk Jung yang mempersatukan dua pengaruh ini dalam karyanya.
epanjang hidupnya, Jung merasa sangat dalam berakar di dalam tradisi familial ini.
Ketika Jung berumur empat tahun, keluarganya berpindah ke kota Basel, terr pat Jung
mulai sekolah dasar, sekolah lanjutan dan menyelesaikannya di universitas di sana.
yagai anak, Jung merasa sepi dan terasing. Sehingga membuat Jung ingin menutup diri
am dirinya sendiri, dan selalu suka bermain sendirian.’ Anak ini memberi kesan yang
iban dan malas. Rupanya Jung merasa bosan dengan hidup real dalam dunia kongkret
dan melarikan diri dalam dunia khayalan (sampai masa pubertasnya). Memang Carl
;g kecil ini sangat sensitif, punya perasaan halus, dan memiliki fantasi yang hidup.
ttasi ni di'kobarkan 1 o1 olehribunya yangeseringsmembacd Ceritadan dongengdongeng
narik dari sebuah buku cerita anak-anak, buku cerita yang penuh ilustrasi dewi-dewi
ma Hindu. Carl sangat tertarik pada cerita-cerita ini dan pertemuannya dengan dongeng-
igeng Hindu mempengaruhi minatnya akan agama dan mistik Asia.
Sebagai seorang anak, perhatiannya sangat tertuju pada tingkah laku ambigu dari
ng tuanya, seolah-olah pada mereka terdapat kepribadian ganda. Rupanya kedua orang
nya itu melindungi diri dari desakan dunia batin yang mengancam hidup mereka yang

sa. Ibunya adalah seorang ibu yang ramah tamah, hangat, humoristis, dan bersifat

ibid, 4
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wensional. Tapi si anak, Carl Gustav Jung, merasa bahwa ibunya pada dasarnya tidak
vat di percayai. Sebab pada ibu tiba—;iba muncul satu kepribadian aneh yang bersifat tak
wvensional dan kuasai-medial (seolah-olah prewangan). Bapaknya, Paul Jung, dapat di
cayai, tapi rupanya, dalam rumah tangga berfungsi sebagai orang yang lemah dan kurang
ritas. Walaupun bapak dapat menarik hati dan toleran tapi toh dia sering depresif dan
esif karena hatinya termakan oleh keraguan religius.

Menurut Carl Gustav Jung, bapaknya kurang mengalami kontak batin dengan Tuhan
1g hidup. Sebab itu dalam keraguan bapaknya berpegang kuat pada keagamaan gerejani
1g konvensional dan dogmatis, yang tidak boleh direfleksikan secara kritis dalam diskusi
logis. Perkawinan orang tuanya merupakan hubungan antara dua orang yang tidak
:ok. Ibunya bersifat ekstravert, dan punya perhatian praktis dan kongkret; sedangkan
vaknya bersifat introvert dan perhatiannya terarah kepada “langit”, penuh dengan Kitab
;i dan hal-hal yang suci. Sebab itu perkawinan mereka penuh dengan ketegangan dan
enarnya kurang bahzgia.

Carl Gustav Jung adalah salah satu psikolog besar pertama yang sangat
mperhatikan sﬂk-.c-logi orang Timusr Sefndsa remajal’ Jungbadalah seorang penyendir,
utup dan sedikit tidak peduli dengan masalah sekolah, apalagi dia tidak punya semangat
saing. Dia kemudian di masukkan ke sekolah aszama di Bassel, Swiss. Di sini dia
rasa tertekan karena di cemburui teman-temannya.

Walaupun awalnya bidang yang di pilih adalah arkeologi, namun dia masuk ke

ultas kedokteran di University of Bassel.* dan sesudah itu studi ilmu psikiatri di

C. George Boeree, Sejarah Psikologi: Dari Masa Kelahiran Sampai Masa Modern, Terj. Abdul Qodir
a0leh, (Yogyakarta, Prismasophie, 2005), 365
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iversitas Basel dari tahun 1895-1900.° Karena bekerja bersama neuorolog terkenal,
_lft-Ebing, dia kemudian menetapkan psikiatn' sebagai karier pilihannya.

Pada waktu itu Jung mengerti bahwa hanya dalam ilmu psikiatri dapat menemukan
aligus dua kebutuhan, yakni kebutuhan akan obyektivitas empiris, yang hanya terdapat
am ilmu eksakta atau ilmu alam, dan kebutuhan akan pengertian subyektif terhadap
ksud atau makna seperti yang terdapat dalam ilmu manusia.

Mungkin karena ahli schizophreni, Prof. Ernst Bleuler, bekerja di Zurich, maka Jung
angkat pada tahun 100 ke klinik psikiatris dari Universitas Zurich yang terkenal, yaitu
‘gholzli, untuk mendapat latihan psikiatris pasca-universiter. Dalam klinik ini Jung
njadi asisten di bawah pimpinan Prof. Emst Bleuler dan kemudian menjadi dokter
ala. Sesudah itu pada tahun 1902, mendapat gelar MD atau doktor dengan disertasinya
g berjudul Uber die Psychologie und Pathologie Sogenanter Okkulter Phanomene (“On
Psychologie and Pathology of so-called Occult Phenomena CW 1”).° Dalam buku ini
g mengemukakan salah satu konsep dasarnya yakm kesatuan dan keutuhan jiwa yang
1dasari semua gejala psikis. Dia juga mengajar di University of Zurich, membuka
ctik psikiatri dan: menemitkan beberapailiistilah ayangisasihstetap odipakaissampai
arang.

Pada tahun 1902, Jung pergi ke luar negeri, ke kota paris, di mana dia mengikuti
:ah dari psikiater Pierre Janet di klinik Salpetriere den sesudahnya dia pergi ke London.
g menganggap Pierre Janet dan Ernst Bleuler sebagai gurunya.

Pada tahun 1903, Jung kawin dengan Emma Rauschenbach yang berasal dari

affhausen (Swiss). Istrinya ini sampai kematiannya pada tahun 1955 tetap menjadi

arl Gustav Jung, Memperkenalkan Psikologi Analifis.............. ,6
bid, 6



van hidup yang setia, yang melahirkan empat putri dan satu putra dan yang berfungsi
)agai analis atau psikoterapeutis praktis dan teman ilmiah yang menyelidiki Legend Gral

*aals-Legende).

lakukan korespondesi dengan Freud.” Setelah sekian lama mengagumi Freud, akhirnya
reka baru bertemu di rumah Freud di Vienna pada tahun 1907. Dalam pertemuan
sebut Freud begitu terkesan dengan kemampuan intelektual Jung dan percaya bahwa
\g dapat menjadi jiru bicara bagi kepentingan psikoanalisa karena ia bukan orang
hudi. Jung juga diarggap sebagai orang yang patut menjadi penerus Freud dan berkat
cungan Freud Jung kemudian terpilih sebagai presiden pertama International
ichoanalytic Association pada tahun 1910. Kisah mereka berdua berlanjut setelah
temuan pertama ini, bahkan Freud membatalkan kegiatannya hari itu dan mereka
ybrol selama 13 jam Dampak pertemuan ini sangat luar biasa bagi kedua pemikir ini. ’
ud akhirnya menyadari bahwa Jung lah putra mahkota psikoanalisis dan pewaris
tanya.

Berikut'surat yeng di tlis olelr Fretd'atituk urig- di ‘Wina ' IX; Bergasse 19, pada 16

ril 1909 :®

.................. Sungguh luar biasa di mana pada suatu sore aku resmi mengangkatmu sebagai putra
tertuaku, melantikmu sebagai pengganti dan penerusku — in partibus infidelium — dan pada saat itu
tentunya kau telah membebaskanku dari martabat partenal, juga bahwa pembebasan itu sepertinya
memberimu kebahagiaan sangat besar, sebesar penghormatan dirimu padaku. Kini aku takut bahwa
aku harus kembali lagi pada peran seorang ayah bagimu untuk memberikan pandangan-pandangan
tentang fenomena-fenomena pemunculan hantu. Ini harus kulakukan karena hal-hal seperti ini berbeda
dari apa yang akan kau bayangkan...........

Salam sejahtera untukmu,

Istri dan anakmu,

http://www.psikologiums.net/modules.php?name=News&file=article&sid=12
Carl Gustav Jung, Memories Dream, Reflection, terj : Apri Danarto, Ekandari Sulistyaningsih
(Yogyakarta : Penerbit Jendela, 2003), 495
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srsembunyi satu “respek” terhadap masing-masing pihak. Kemudian Freud katakan
Jung adalah kehilangan besar baik secara pribadi maupun secara ilmiah”.

Kurang tepat bila Jung di anggap sebagai murid Freud (sesudah putus Fubungan
sbagai murid yang tidak setia). ' Kenyataatiaya gura dar Jung ialah E. Blealer danPierte
anet. Jung telah memgolah beberapa idenya sebelum bertemu dengan Freud, dan pada
aat itu ia sudah terkenal sebagai psikiater empiris, walaupun Jung membela ajaran-ajaran
r;u.c; terhadap lawan-lawannya yang tidak mengerti ajaran Freud dengan tepat.

Pada dua kepribadian yang begitu kuat dan kreatif dengan daemonnya masing-
1asing, relasi bapak-anak tidak dapat bertahan lama. Kerja sama mereka berakhir sebab
srdapat perbedaan dalam karakter atau temperamen, perbedaan dalam latar belakang
sikologis atau ‘struktur psikologis, perbedaan dalam praktek terapeutis dan ide-ide
soretis, dan perbedaan dalam pandangan hidup. Freud bersifat ekstravert, sedangkan
ung bersifat introvert. Kehidupan psikologis dan pikiran Freud di pengaruhi oleh
imbang bapak, sedangkan kehidupan dan pikiran Jung di pengaruhi oleh lambang ibu.
reud berpikir secara analitis, rasional, dan sistematis dengan konsep-konsep yang tajam
an tepat. Sedangkan Jung berpikir secara rasional-intuitif dan sintetis dengan konsep-
onsep simbolis yang -idak begitu di bedakan dan terkadang bersifat samar.

Perang dunia pertama adalah masa-masa menyakitkan bagi Jung. Tapi masa ini
1ga menjadi batu loncatan baginya untuk melahirkan teori-teori kepribadian yang tiada
uanya di dunia.

Setelah perang berakhir, Jung melakukan perjalanan ke berbagai negara,
fisalnya, ke suku-sulcu primitif di Afrika, Amerika, dan India. Dia pensiun tahun 1946

an mulai menarik diri dari kehidupan umum setelah istrinya meninggal tahun 1955.



26

Belum ada biografi panjang Jung di terbitkan seperti biografi Freud yang di
ilis oleh Ernest Jones. Pada tahun kematian Jung d1 terbitkanlah otobiografi, Memories,_
reams, Reflektion (1961),° yang sebagian di tulis sendiri oleh Jung dan sebagian lain di
ilis dan dj_terbitkan oleh sekretaris pribadinya, Aniela Jaffe, dan di lengkapi dengan
ahan dari ceramah-ceramah yang di berikan Jung. Memories, dreams, reflectin pertama-
ima merupakan ototiografi batiniah atau spiritual sekalipun juga mengandung banyak
iformasi tentang peristiwa-peristiwa luar dalam kehidupan Jung. Suasana buku itu
rrcermin dalam kalimat pertamanya, “kehidupanku adalah suatu kisah 'realisasi dari
etidaksadaran” sumber biografi tentang Jung dapat di temukan pada Frieda Fordham
1953), Bennet (196°), Dry (1961), Jaffe (1971), Wehr (1971), Von Franz (1975),
lannah (1976), Stern (1976), dan Van der Post (1976). Akan tetapi tidak satupun buku-

uku ini dapat di anggap sebagai suatu biografi yang definitif.

.. Karya-karya Carl Gustav Jung

Carl Gustav Jung adalah salah satu psikolog besar pertama yang sangat
iemperhatikin psikeloglorang Tirnur: I4 ddalah seorang tokoh 'psﬂa:c-k;gi yang kritis; ailet,
an productif dalama mengemukakan gagasan-gagasan atau ide-idenya, baik yang sudah
i bentuk menjadi buku maupun masih berbentuk artikel-artikelnya. Berikut beberapa
arya-karya C. G. Jung sepanjang hidupnya :

Karya-karya Jung dalam kajian-kajian psikiatris :'°

Calvin S. Hall & Gardner Lindzey, Teori-teori Psikodinamik (Klinis), Terj: A. Supratiknya, (Yogyakarta,
enerbit Kanisius, 1993), 179

Carl Gustav Jung, “Memories, Dreams, Reflection”, terj : Apri Danarto dan Ekandari Sulistyaningsih,
Yogyakarta, Penerbit Jendzla, 2003), 559-568
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On the Psikologi and Pathology of So-Called Occult Phenomena (1902)

On Histerical Misreading (1904)

Cryptomensia (1905)

On"Manic'Mood Disorder (1903)

A Case of Hysterical Stupor in a Prisoner in Detention (1902)
On Simulated Insanity (1903)

—

A Medical Opinion on a Case of Simulated Insanity (1904)

A Third and Final Opinion on Two Contradictory Psikiatric Diagnoses (1906)

On the Psikological Diagnosis of Facts (1905)
Penelitian-penelitian Eksperimental :
The Association of Nérmal Subject (oleh Jung dan F. Riklin)
An Analysis of the Association of an Epileptic
The Reaction Time Ratio in the Association Eksperiment
Experimental Observations on the Faculty of Memory
Psychoanalisys and Association Experiment
The Psychological Diagnosis of Evidence
Association, Dream, and Hysterical Symptom
The Psychopatological Signifinance of the Association Experiment
Disturbances in Reproduction in the Association Experiment
The Association Method
The Family Constellation
Penelitian tentang Psikofisikal (1907-1908) :

On the Psychophysical Relations of the Association Experiment
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Psychophysical Investigations with the Gelvanometer and Pneumograph in
Normal and Imsane individuals (Oleh F. Peterson and Jung)

Further Investigation on the Galvanis Phenomenon and Respiration in Normal and
InsaneIndividaals(dleh CoRicksher dan' Jang)

Lampiran : Statistical Details of Enlistment (1906); New Aspects of Criminal
Psychology (1908); The Psychological Methods of Investigation Used in The
Psychological of the Ur:i;/;ity of Zurich (1910); On the Doctrine of Complexes
([1911] 1913); On the Psychological Diagnosis of Evidence

Psikogenesis dari Penyakit Mental :

. The Psychology of Dementia Praccox (1907)

The Content of the Psychoses (1908/ 19‘14)
On Psychological Understanding (1914)
On Criticsm of Bleuler’s Theory of Schizophrenic Negativism (1911)
On the Importance of the Unconious in Psychopathology (1914)
On the Problem of Psychogenesis in Mental Disease (1919)
Menfal Disease and the Psyche (1928)
On the Psychogenesis of Schizophrenia (1957)
Schyzophrenia (1958)

Freud dan Psikoanalisis :
Freud’s Theory of Histeria : A Reply to Aschaffenburg (1906)
The Freudian "heory of Histeria (1908)
The Analysis of Dreams (1909)

A Contribution to the Psychology of Rumour (1910-11)
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On The Significance of Number Dreams (1910-11)
Morton Prince, “Mechanism and Interpretation of Dreams™ A Critical Review
(1911)
On‘ihe Criticism ‘of Bsychoanalysis (1910)
Concerning Psychoanalysis (1912)
The Theory of Psychoanalysis (1913)
General Aspects of Psychoanalysis (1913)
Psychoanalysis and Neurotis (1916)
Some Crucial Point in Psychoanalysis: The Jung-Loy Correspondence (1914)
Prefaces to “Collected Papers on Analytical Psychology” (1916, 1917)
The Significance of the Father in the Destiny of the Individual (1909/1949)
Introduction to Kranefeld’s “Secret Ways of the Mind” (1930)
Freud and Jung : Contracsts (1929)

Simbol-simbol Transformasi (1912/1952)
Versi Asli dalem Bahasa Jerman, Wandlungen und Symbole der Libido, 1912 (=
Psychology of the Unconsious) ; telah mengalami banyak perbaikan dan di
terbitkan ulang tahun 1952
Lampiran : The Miller Fantasies

Tipe-tipe Psikologis (1921)
Lampiran : Empat Makalah Tentang Tipologi Psikologis (1913, 1925, 1931,
1936)

Dua Esai Teatang Psikologi Analism

On the Psychology of the Unconcious (1917/1926/1943)
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

The Relation between the Ego and the Unconcious (1928)
Lampiran-lampiran : New Paths in Pychology (1912), The Structure of the
Unconscious (1916)
Steultursdan DinamikasJiwa
On Psychic Eaergy (1928)
The Trancendent Function (1916/1957)
A Review of tahe Complex Contitution and Heredityﬁi—n;sychology (1929)
Psychologycal factors Determining Human Behaviour (1937)
Instinc and the Unconscious (1919)
The Structure of the Psyche (1927/1931)
On the Nature of the Psyche (1947/1954)
General Aspects of Dreams Psychology (1916/1948)
On the Nature of Dreams (1945/1948)
On the Psychologycal Foundations of Belief in Spirits (1920/1948)
Spirit and Life (1926)
Basic Postulates of Analytical Psychology (1931)
Analytical Psychology and Weltanschaung (1928/1931)
The Real and the Surreal (1933)
The Stages of _ife (1930-1931)
The Soul and the Death (1934)
Synchronity : An Acausal Connecting Principle (1952)
Lampiran : On Synchronicity (1951)

Bagian I
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10.

11.

12.
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Arkhetip dan Bawah Sadar Kolektif
Archetypes of the Collective Unconcious (1934/1954)
The Concept of the Collective Unconcious (1936)
Conggming the iArchetypes; dengan: Referenst Khisus terhadaps Anirma GCooncept
(1936/1954)
Psychologyca! Aspect of the Mother Archetype (1938/1954)
Concerning R=birth (1940/1950)
The Psychology of Child Archetype (1940)
The Psychologycal Aspect of the Kore (1941)
The Phenomenology of the Spirit n Fairytales (1954)
On the Psychology of the Trickster-Figure (1954)
Concious, Unconcious, and Individuation (1934/1950)
Concerning Mandala Symbolism (1950)
Lampiran : Mandalas (1955)
Bagian II
Alion : Berbagai Fenelitian Tentang Fenomenologi Diri (1951)
Peradaban dalam Transisi
The Role of the Unconcious (1918)
Mind and Earth (1927/1931)
Archaic Man (1931)
The Spiritual Problem of a Student (1928)
Woman in Europa (1927)

The Meaning cf psychology for Modern Man (1933/1934)
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11.

12,

13

14.

13

16.

17,

18.

The Sate of Psychoterapy Today (1934)
Wotan (1936)
After the Catastrophe (1945)
TheFight with The' 8hadow 1946}
Epilogue to “Essays on Contemporary Events” (1946)
The Undescoveret Self (Present and Future) (1957)
Flying Saucers : A Modern Myth (1958)
A Psychologycal View of Conscience (1958)
Good and Evil in Analytical Psychology (1959)
Introduction tc Wolff’s “Studies in Jungian Psychology” (1959)
The Swiss Line in the European Spectrum (1928)
Reviews of Keyserling’s “America Set Free” (1930) and “La Refolution
Mondiale” (1934)
Psychology and Religion : West and East
Agama Barat
Psychology and Religion (the Terry Lectures) (1938/1940)
A Psychologycal Approach to the Dogma of the Trinity (1942/1948)
Transformation Symbolism in the Mass (1942/1954)
Foreword to White’s “God and the Unconscious” and Werblowsky’s “Lucifer and
Prometheus” (1952)
Agama Timur
Psychologycal Commentaries on “The Tibetan Book of the Great Liberation”

(1935/1953)
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Yoga and the West (1936)
Psikologi dan Kimia (1944)
Intoduction T5 the Religious and Psychologycal Problems of Alchemy
Individual Pream Symibolys it RelationfosAlchemy (2936
Kajian-kajian Kimiawi
Commentary on “The Secret of the Golden Flower” (1929)
The Vision of Zosimos (1938/1954)
Mysterium Coniunctionis :
Sebuah Penelitian tentang Pemisahan dan Sintesis
Oposisi-oposisi Psikis dalam Kimia (1955-56)
The Spirit in Man, Art, and Literature
Paracelsus (1929)
Paracelsus the Phycsician (1941)
Sigmund Freud in His Historical Setting (1932)
In Memory of Sigmund Freud (1939)
Richard Wilhelm : in Memoriam (1930)
Praktek Psikoterapi
Permasalahan Khusus Psikoterapi
Principle of Practical Psychotherapy (1935)
What is Psychotherapy? (1935)
Some Aspects of Modemn Psychotherapy (1930
The Aims of Psychotherapy (1931)

Probelems of Modern Psychotherapy (1929)



Permasalahan Khusus Psikoterapi

1. The Therapeutic Value of Abrection (1921/1928)

)

The Practical Use of Dream-Analysis (1934)
Perkembangan iepribadian
1. Psychic Conflicts in a Child (1910/1946)
2. Introduction b Wickes’s “Analyse der Kindersele” (1927/1931)
3. Child Development and Education (1928)
4. Analytical Psychology and Education : Three Lectures (1926/1946) .
5. The Gifted CLild (1943)
Buku-buku Terakhir
1. Phosthumous and Other Miscellaneous Work
2. Bibliography of C. G. Jung’s Writings
3. General Index to the Collected Works
Dari berbagai macam judul tulisannya dapat di simpulkan betapa produktifnya
ung sebagai tokoh psikologi sekaligus sebagai penulis dan pemikir, serta betapa
sriusnya Jung menekuni secara konsisten masalah psikologi dengan teori-teorinya yang

1ienarik untuk di kaji.

. Pemikiran Carl Gustav Jung

Secara garis besar perkembangan pemikiran Carl Gustav Jung bermula pada
1at Jung memilih uncuk studi kedokteran dan studi ilmu psikiater di universitas Basel
ari tahun 1895-1900. Di sana Jung belajar ilmu psikiatris, sebab di satu pihak ia sudah

ielakukan riset empiris tentang gejala-gejala Occult (gaib) dan spiritisme, dan di pihak
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uin Jung dapat menemukan ide Krafft Ebbing dalam bukunya Lehrburch der
'sychiatrie,'" bahwa Imu psikiatn' sebagai ilmu memiliki satu sifat yang sangat subyektif
an bahwa penyakit jiwa (psikose) adalah “penyakit kepribadian” dan bukan kerusakan
siologis otak saja.

Pada waktu itu Jung mengerti bahwa hanya dalam ilmu psikiatri cia dapat
1enemukan sekaligus dua kebutuhan, yakni kebutuhan akan obyektivitas empiris, yang
anya terdapat dalam ilmu eksakta atau ilmu alam, dan kebutuhan akan pengertian
ibyektif terhadap maksud atau makna seperti terdapat dalam ilmu manusia. Jung akan
zlalu berusaha menggabungkan dalam karyanya dua aspek ini, ialah penyelidikan fakta-
ikta empiris dan tafsiran makna sebagai cerminan dan struktur kompleks psike atau jiwa.

Jung adalah seorang sarjana dan ilmuwan yang sangat kompeten dan
iempunyai suatu pemikiran dan fakta-faktanya di mana-mana : dalam mitos-mitos kuno
an cerita~cerita dongeng modern ; dalam kehidupan primitif dan peradaban modemn ;
alam agama Timur dan dunia-dunia Barat ; dalam alkemi, astrologi, telepati jiwa dan
esusastraan, dan kewaskitaan, dalam mimpi-mimpi dan penglihatan orang-orang normal
dalam anf;rop-ologii sejaralyj kesusastraan;dan kesenian;cdandalam: penelitian klinis dan
ksperimental. "2

Dalam usianya yang ke 85, Jung masih menyempatkan diri dalam berkarya.
alah satu karyanya adalah analisa mengenai adanya mimpi. Mimpi lebih di identikkan
sbagai alam tak sadar. Menurut Jung, Manusia mengembangkan kesadaran secara

erlahan-lahan dan susah payah dalam suatu proses yang melalui begitu banyak abad

Carl Gustav Jung, Memp=rkenalkan Psikologi Analitis........................... 6
Calvin S. Hall & Gardne- Lindzey, Teori-teori Psikodinamik (Klinis)............... 215



ntuk akhirnya mencapai peradaban (kira-kira pada waktu penemuan tulisan sekitar tahun
000 sebelum Masehi). Apa yang kita sebut “psike” sama sekali tidak identik dengan
esadaran kita dan isi kesadaran kita.

Masih dalarr penvikiran Jung dorang yang *menyangkal-adanya’'alam tak sadar
ebenarnya beranggapan bahwa pengetahuan tentang psike yang kini ada pada kita sudah
:ngkap. Dan keyakinan ini justru jelas-jelas salah; sama salahnya dengan anggapan
ahwa kita sudah mengetahui semua yang harus—gijcenal dalam alam semesta. Psike
1erupakan bagian deri alam, dan dan rahasianya tidaklah terbatas. Terlepas dari bukti
enelitian medis yang terkumpul, ada dasar-dasar logis yang kuat untuk menolak
ernyataan seperti “tidak ada alam tak sadar”. Mereka yang mengatakan demikian hanya
1engungkapkan satu “misoneisme” usang — ketakutan terhadap Hal yang baru dan yang
ik di kenal.

Ada sebab-sebab historis yang menimbulkan penolakan terhadap ide tentang
agian tak di kenal dari psike manusia. Kesadaran merupakan hasil penemuan mutakhir
ari alam dan masih dalam tahap eksperimental. Kesadaran itu rapuh, terancam oleh
ahaya-bahaya tertentu, dan mudah terluka. Sebagaimana di catat oleh para antropolog,
alah satu gangguan nental paling umum di kalangan bangsa primitif ialah apa yang di
ebut mengalami kehilangan jiwa, berarti keterpecahan kesadaran. Banyak bangsa
rimitif beranggapan bahwa seorang manusia selain memiliki jiwanya sendiri juga
1emiliki roh alam dan bahwa roh alam ini bisa menjelma dalam bentuk seekor binatang
uas atau sebatang pchon, dengan binatang atau pohon itu individu manusia memiliki
emacam identitas ps:kis. Inilah yang di sebut partisipasi mistik oleh etnolog prancis

srkemuka, Lucien Levy-Bruhl. Jika roh alam itu seekor binatang, maka binatang itu di
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nggap semacam satdara bagi orang itu. Seseorang yang bersaudarakan seekor buaya,
Aisalnya di anggap aman bila berenang di sungai yang penuh buaya. Jika roh alam itu
ebatang pohon, maka pohon itu di anggap memiliki sesuatu pengaruh serupa pengaruh
rang tua terhadap orang bersangkutan, Dalam kedua contoh itu luka pada, roh alam di
afsir sebaéai luka pada orangnya.

Dengan latar belakang ini lah betapa pentingnya mimpi. Menurut Jung, mimpi
alah fantasi-fantasi dangkal, mudah buyar, tak dapat dipercaya, kabur, dan tak pasti."”
Jntuk menjelaskan pandangan Jung, Jung ingin melukiskan bagaimana mimpi
erkembang melewati suatu masa bertahun-tahun, dan bagaimana Jung sampai pada
esimpulan bahwa mimpi merupakan sumber yang universal dan berlimpah untuk
nenyelidiki kemampuan simbolis manusia.

Sigmund Freud adalah pelapor yang pertama menyelidiki secara empiris latar
elakang tak sadar dari kesadaran, bertolak dari pengandaian umum bahwa mimpi itu
kan satu perkara kebetulan, tetapi berhubungan dengan pikiran dan problem-problem
:esadaran. Pengandaian ini sekurang-kurangnya bukan tanpa alasan. Dan di dasarkan
rada kesimpiilan padadnearology- terkedal misalnya Pierte Janete bahvia gejaia-gejala
ieurotis punya hubungan dengan beberapa pengalaman sadar. Gejala-gejala itu tampak
ebagai bidang yang terpisah dari pikiran sadar; gejala-gejala yang dalam salah satu
vaktu dan karena berbagai macam kondisi dapat di sadari.

Sebelum awal abad ini, Freud dan Joseph Breuer sudah mengakui bahwa
imptom-simptom neurotis histeria, beberapa jenis sakit tertentu, dan tingkah laku

ibnormal ternyata bermakna simbolis. Simptom-simptom neurotis itu merupakan satu

3 Carl Gustav Jung, Memperkenalkan Psikologi Analifis........................... 48
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ara, dimana pikirar tak sadar mengungkapkan diri, tepat seperti dalam mimpi; dan
eduanya sama-sama bersifat simbolis. Lambang-lambang mimpi memiliki lebih banyak
ariasi daripada simptom-simptom neurosis pada tubuh. Lambang-lambang mimpi itu
erap kali berupa fancasi yanghterineirdan dndahy Tetapi jike 's€orang analis §ang 'disagithi
ahan mimpi itu menggunakan teknik asli Freud asosiasi bebas, menemukan bahwa
1mpi akhirnya dapat di kembalikan kepada pola dasar tertentu. Teknik ini memainkan
eranan penting dalam perkembangan psikoanalisis, karena ;r:e;;ungkinkan Freud
1enggunakan mimpi sebagai titik tolak untuk menyelidiki problem tak sadar dari pasien.

Freud menganggap impian sangat penting sebagai titik tolak bagi proses asosiasi
ebas. Tetapi, Jung memberikan kesan bahwa fantasi-fantasi kaya yang dihasilkan oleh
lam tak sadar waktu tidur di salah gunakan dan tidak tepat di pakai. Jung mulai bimbang
etika seorang menceriterakan pengalamannya melakukan perjalan jauh dengan kereta
pi di Rusia. Meskipun tidak tahu bahasanya dan tidak dapat memecahkan rahasia tulisan
wyrillis, menemukan diri tengah merenungi huruf-huruf aneh itu, huruf-huruf yang
iencatat keterangan-keterangan tentang rute kereta api; lalu terjebak dalam satu
imunan, di mana dia mereka-reka segala macam arti huruf-huruf itu.

Ide yang satu beralih ke ide yang lain, dan dengan perasaan hati yang lapang di
:mukan bahwa asosiasi bebas ini membangkitkan banyak kenangan lama. Di antara
enangan-kenangan itu dia merasa jengkel menghadapi kenangan-kenangan pahit yang
udah lama terkubur yaitu peristiwa-peristiwa yang ingin di lupakannya dengan sengaja.
‘ernyata dia menghadapi apa yang di sebut oleh psikolog, kompleks. Yaitu pokok-pokok
erasaan yang di tekan , yang dapat menyebabkan gangguan psikologis yang tetap atau

1alah dalam banyak xasus menimbulkan simptom neurosis. Kompleks-kompleks tetap
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u merupakan tempat-tempat rapuh pada psike yang cepat sekali memberi reaksi
srhadap rangsangan atau gangguan dari luar. Itulah sebabnya mengapa asosiasi bebas
r1embawa seseorang keluar dari satu mimpi sampai pada pikiran rahasia yang kritis.

Tetapi mengenai. pokok itu menurut Jung dapat di simpulkan hahwa mimpi-
1impi mempunyai fingsi sendiri yang khas dan lebih penting. Sering mimpi-mimpi itu
rempunyai struktur tertentu, dengan maksud yang jelas sambil mengisyaratkan gagasan
tau maksud di baliknya, meskipun pada umumnya maksud di balik -itu tidak segera di
aengerti. Karena itu Jung mulai berpikir apakah orang harus menaruh perhatian terhadap
entuk dan isi nyata sebuah mimpi, lebih dari sekedar membiarkan asosiasi bebas,
sosiasi yang mengantar orang melalui sederetan ide sampai kepada kompleks-kompleks
\atinnya, yang sebetu.nya bisa di peroleh dengan mudah melalui cara-cara lain.

Jung tidak pernah bisa sependapat dengan Freud mengenai analisis mimpi. Bagi
ung, mimpi adalah sebagian dari alam, yang tidak mengandung maksud untuk menipu,
nelainkan mengungkapkan sesuatu hal sebaik mungkin, seperti halnya tanaman yang
umbuh atau binatang yang mencari makanan.'* Bentuk-bentuk kehidupan ini juga tidak
nemiliki draksudsuntuk duemperdayaidmata) mangkii justm yang crnedipid diriasendiri
-arena mata sangat terbatas. Atau mendengar sesuatu dengan keliru karena telinga agak
uli dan bukan telinga itu yang bermaksud menipu. Jauh sebelum Jung bertemu dengan
reud, Jung memandang alam bawah sadar dan mimpi (yang merupakan eksponen
angsungnya), sebagai proses-proses alamiah yang sama sekali tidak mempunyai
vewenang terhadapnya, dan terutama sekali tidak ada permainan sulap di dalamnya. Jung

idak memiliki alasan untuk berasumsi bahwa trik-trik kesadaran dapat di perluas pada

* Carl Gustav Jung, Memories Dreams Reflection, Terj : Apri danarto & Ekandari Sulistiyaningsih,
Yogyakarta, Penerbit Jendela, 2003), 222
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‘oses-proses alamiah bawah sadar. Sebaliknya, pengalaman sehari-hari mengajarkan
Ing resistensi kuat apa yang membedakan bawah sadar dengan tendensi pikiran sadar.

Dengan garis pemikiran ini, Jungberkesimpulan bahwa hanya bahan, yang
:ngan jelas dan nyata menjadi bagian suatu mimpi, dapat digunakan sebagai alat untuk
ienafsirkannya. Mimpi punya batas-batasnya sendiri. Bentuknya yang khusus itu sendiri
iengatakan kepada apa yang termasuk miliknya dan apa yang tidak termasuk miliknya--

Selain mengungkapkan analisisnya tentang mimpi, Jung juga menjabarkan
ingsi dari mimpi itu sendiri. Mimpi kadang-kadang bisa menyampaikan situasi tertentu
wh sebelum situasi terjadi betul-betul. Itu bukan satu mukjizat atau semacam prarasa.
anyak krisis dalam n1idup mempunyai sejarah panjang yang tak sadar, bergerak maju
ienghadapinya langkah demi langkah, tidak menyadari bahaya-bahaya yang bertambah
rus. Tetapi apa yang tidak bisa di lihat secara sadar banyak dilihat oleh ketaksadaran
ang dapat menyalurkan pesan itu melalui mimpi.

Mimpi-mimpi kerap kali bisa memperingatkan dengan cara ini, tetapi kerap kali
iga tidak. Oleh karena itu pengandaian mengenai adanya tangan yang murah hati yang
1enahan pada waktunya, sewajarnya di ragukan. Atau mengungkapkannya dengan lebih
ositif tampaknya bahwa agen penyaluran yang baik kadang-kadang aktif bekerja,
adang-kadang tidak. Tangan misterius bisa menunjukkan jalan menuju kebinasaan;
1impi kadang-kadang merupakan perangkap, atau berfungsi seperti itu.

Orang tidak boleh naif dalam menghadapi mimpi. Mimpi bersumber dari roh
ang tidak sekadar bersifat manusiawi, tetapi yang lebih berupa nafas jagad raya, roh dari

ewi yang cantik dan murah hati sekaligus bengis. Jika ingin merinci sifat roh ini, pasti
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<an mengerti lebih baik dalam konteks dunia mitologi kuno, atau fable-fabel dunia

rimitif daripada dalam konteks kesadaran manusia modern
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BAB IV

KONSEP AGAMA MENURUT CARL GUSTAV JUNG

Pengertian Agama

Dalam menjelaskan pengertian agama, penulis mengambil beberapa definisi
rta dari berbagai sumber dan dari berbagai sudut pandang, termasuk tokoh-tokohnya
bagai penambah wacana tentang definisi tersebut. Kareﬁa penulis menyadari bahwa ada
nyak definisi serta penjelasan yang berkaitan dengan istilah agama, karena
ngalamannya yang berbeda-beda. Tetapi penulis disini lebih terfokus pada pandangan
arl Gustav Jung.

Ragam pendekatan yang di kenalkan dalam studi-studi agama, memunculkan
rbedaan antar cakupan makna agama yang tersedia. Beberapa definisi yang tersedia
erujuk pada beberana disiplin yang lebih tua, seperti sosiologi, antropologi, dan
ikologi. Jejak-jejak tersebut dapat di lacak lewat ciri pemaknaan kata agama yang di
iat.!

Istilah agama mempunyai dua macam pengertian yaitu pengertian secara asal-
sul kata (etimologi) dan pengertian secara istilah (terminologi).

Menurut bahasa, kata agama ini berasal dari kata bahasa sansekerta yang di
tikan dengan “Haluam, peraturan, jalan atau kebaktian kepada tuhan, yang terdiri dari
1a suku kata, yaitu : A yang berarti tidak, dan GAMA yang berarti kacau balau atau

dak teratur. Jadi Agama berarti tidak kacau balau yang berarti teratur. Dari pengertian

Ali Formen Yudha, Gagap Spiritual ; Dilema Eksistensial di Tengah Kecamuk Sosial, (Yogyakarta,
utub, 2004), 26
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srsebut dapat di simpulkan bahwa hidup beragama itu adalah hidup yang teratur, sesuai

engan haluan atau alan yang telah di limpahkan Tuhan dan di jiwai oleh semangat

ebaktian kepada Tuhan.’

Sedangkan menurut istilah, berikut pendapat para tokoh vang di kutip Ali

\nwar dan Tono TP dalam bukunya [lmu Perbandingan Agama dan Filsafat :

1.

[

Immanuel Kant mengatakan bahwa agama adalah perasaan kewajiban manusia
yang berdasar kepada Tuhan.

Mircea Eliade mengatakan bahwa agama adalah orang yang menyada-i pokok
antara yang suci (sacral) dan yang biasa (profan) serta mengutamakan yang suci.
Prof. DR. Bavquet mengatakan bahwa agama adalah hubungan yang tetap antara
diri manusia dan bukan manusia yang bersifat suci dan supernatural, dan yang
bersifat beraca dengan sendirinya, yang mempunyai kekuatan absolute atau
mutlak.

Emile Durkheim mengatakan bahwa agama adalah suatu keseluruhan yang

bagian-bagiannya. saling bersandar, terdiri dari kepercayaan-kepercayaan dan

petiyembahang serizitnya dihubuizgkan rdengan dalthalnyangisutzidan mengikat

pengikutnya dalam suatu masyarakat yang di kenal dengan gereja.

Ogburn Nim1oft, mengatakan bahwa agama adalah suatu system dari
kepercayaan, sifat-sifat emosional dan praktik-praktik yang dipakai oleh sikap
sekelompok manusia guna mencoba memecahkan soal-soal yang penting dalam
kehidupan manusia.

Makna kata agama menimbulkan banyak kontroversi yang sering lebih besar

laripada arti penting permasalahannya, kita hanya terkait dengan cara di mana kata

" Abu Ahmadi, Perbandingan Agama, (Jakarta, Rineka Cipta, 1981), 1
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ersebut di pergunakan : tidak ada permasalahan sama sekali mengenai fakta atau nilai
ang terkait dengannya. Beberapa cara tertentu untuk mendefinisikan “agama” jelas tidak
>pat karena cara-cara tersebut ternyata tidak menjelaskan perbedaan antara kegiatan-
egiatan keagamaan dan kegiatan-kegiatan, bukan keagamaan, atau tidak, memberikan
atas di mana seharusnya kita memperlakukannya dalam pembicaraan sehari-hari.

Definisi agama dalam perspektif psikologi ialah sikap (cara penyesuaian diri)
:rhadap dunia yang mencakup acuan yang menunjukkan lingkungan lebih luas daripada
ngkungan dunia fisik yang terikat ruang dan waktu (the spatio temporal psycal word).’

Dalam definis1 Hegel bahwa agama sebagai pengetahuan yang di miliki oleh akal
>rbatas yang pada hakikatnya di akui sebagai akal mutlak, maka kita memberikan
engertian agama yang jauh lebih sempit daripada pengertian dalam percakapan sehari-
ari, sebab definisi ini berimplikasi bahwa manusia hanya dapat bercitra keagamaan bila
ia adalah filosuf. Berbeda dengan Hegel, Definisi F. W. H. Myers yang menyatakan
ahwa agama adalah “tanggapan yang sadar dan normal dari jiwa manusia terhadap
emua yang kita kenal sebagai hukum alam”.*

Ketikab JinsHoc Betbsb. menulisd sebiiah bukud tentang spsikologilragama;c dia
1emasukkan lampiran berisi empat puluh delapan definisi agama yang di berikan oleh
eberapa orang penulis.’ Tetapi ini tidak berarti bahwa makna agama itu begitu kaburnya
ehingga kita tidak dapat berharap untuk dapat mengemukakan pendapat secara jelas

1engenai agama itu.

Khodijah, Psikologi Agama, (Surabaya, Elkaf, 2005), 16

Robert H. Thoules, Pengantar Psikologi Agama, Terj : Machnun Husein, (Jakarta, Raja Grafindo Persada,
995), 16

ibid, 17° Khodijah
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Secara terminologi banyak juga yang mendefinisikan agama, seperti para sarjana
larat dengan istilah religinya.’ Seperti, Spengles, mendefinisikan Religie adalah
1etafisika yang di alami daﬁ tak dapat di pikirkan tapi pasti adénya. Di sisi lain, Alfred
/hitehead memberikan pengertian Religie adalah suatu sistem kebenaran umum yang
iembawa akibat berubah watak manusia. Havvellock mengartikan Religie adalah
sbagai suatu penilaian manusia sebagai kesayangan. Pendapat lain Max Muller dan
penser menerjemahkan Religie adalah sebagai suatu pengetahuan yang tidak dapat di
etahui dengan pikiran saja. Secara umum para ilmuwan Barat mengartikan istilah agama
dalah sebuah kebenaran dan kecintaan terhadap suatu yang tidak dapat di pahami
engan logika atau akal manusia, karena sesuatu itu bersifat metafisik dan tidak dapat di
mpiriskan. Dampak dari pemahaman penganut agama akan merubah sikap dan watak
1anusia.

William James mengklaim bahwa agama terkait dengan kebutuhan dan keinginan
1anusia, dan harus d. nilai dari buah-buah yang di hasilkannya. Pendekatannya tidak
erupa metafisis dengan membuktikan eksistensi Tuhan dan tidak bersifat dogmatis
engan memberikan . doktrin-doktrin . mendetail, tentang  ilahi,; Pendekatannya ini. juga
ukan merupakan serangan atau pembelaan terhadap lembaga-lembaga keagamaan.
Villiam James menawarkan sebuah definisi tentang agama, yang sekarang terkenal,
sbuah definisi yang memadamkan semangat orang-orang yang mencari cara untuk
1enjalankan lembaga-lembaga keagamaan, membangun persaudaraan (spiritual), atau
1enjadi anggota sebuah kelompok keagamaan.

Berikut definisi agama yang di tawarkan oleh William James :

Wiwik Setiyani, Pengantar Psikologi Agama, (Surabaya, Penerbit Alpha, 2003), 41
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“Agama bagi kita berarti Berbagai perasaan, tindakan dan pengalaman manusia secara
individual dalam keheningan mereka, sejauh mereka memahami diri mereka berada dalam hubungan
dengan apapun yang mereka pandang sebagai yang ilahi. Karena hubungan ini bisa bersifat moral,
fisik, atau ritual, tentu dari agama seperti yang kita pahami inilah teologi, filsafat dan organisasi
keagamaan bisa tumbuh secara skunder”’

.. Asal Usul Agama Menurut Carl Gustav Jung

Memang Carl Gustav Jung tidak mengajarkan agama dalam arti kata atau bentuk
rtentu, tetapi Jung mengembangkan asal usul agama yang betul-betul baru, sehingga
Jarannya dapat di pahami kaum beragama. Carl Gustav Jung tidak menganut satu agama
un di dunia ini, begitu juga dengan Freud. Bagi Jung agama hanya sekedar sebagai
byek semata. Namun, dalam hal ini Jung akan menguraikan pengalamannya tentang
gama.

Bagi Carl Gustav Jung, asal usul agama merupakan suatu bentuk kesadaran dalam
iri mausia sejak dalam kandungan hingga ia mempunyai kesadaran dalam beragama.
.gama berasal dari jiwa manusia, yang kemudian di kembangkan melalui perasaan dan
kiran. Jung mengar-ikan agama bukan sebagai sesuatu yang menyenangkan tetapi
sbagai sesuatu yang membebani hati dan fikiran manusia, karena dengan beragama,
1anusia menjadi terbebani untuk melakukan ibadah.

Pembahasan agama adalah terkait dengan problem yang berhubungan dengan
ehidupan batin manasia. Agama merupakan fenomena universal manusia, di mana
gama sebagai bentuk keyakinan yang di lakukan dengan kesadaran di dalamnya
ekaligus merupakan aktifitas yang sakral. Keyakinan agama seseorang tidak mudah di

kur dengan secara tepat dan terperinci.® Kesulitan inilah maka para ahli dalam

William James, The Varieties of Religious Experience : Perjumpaan Dengan Tuhan; Ragam Pengalaman
religius Manusia, (Bandung, Mizan, 2004), 92
Wiwik Setiyani, Pengantar Psikologi Agama............................ 40
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smberikan definisi agama terdapat perbedaan. Masing-masing ahli mempunyai
piawaian dalam mengekspresikan tulisan dan mendefinisikan agama.

Dalam membahas agama, lebih lengkap apabila manusia sendiri harus
empunyaf Kesadaran' ddldnt beragaina. Pentilis menyadari bahwa peinbalidsan fengendi
'matangan kesadzran beragama penuh denga1 asumsi, karena keimanan dan
:ngalaman ke-Tuhanan sangat sukar di ukur atau di nilai secara ilmiah. Pengertian
:sadaran —l;;égama dalam tulisan ini meliputi rasa keagamaan, pengalaman ke-Tuhanan,
simanan, sikap dan tingkah laku keagamaan, yang terorganisasi dalam sistem dari
spribadian. Karenz agama melibatkan seluruh fungsi Jiwa — raga manusia, maka
ssadaran beragamepun mencakup aspek-aspek afektif, konatif, kognitif dan motorik.
eterlibatan fungsi afektif dan konatif terlihat di dalam pengalaman ke-Tuhanan, rasa
:agamaan dan kerinduan kepada Tuhan. Aspek kognitif nampak dalam keimanan dan
:percayaan. Sedangkan keterlibatan fungsi motorik nampak dalam perbuatan dan
srakan tingkah laku keagamaan.

Penggambaren tentang kemantapan kesadaran beragama tidak dapat terlepas dari
riteria kematangan kepribadian. Kesadaran beragama yang mantap hanya terdapat pada
rang yang memiliki kepribadian yang matang. Akan tetapi kepribadian yang matang
slum tentu di sertai kesadaran beragama yang mantap.

Kesadaran beragama bisa dilakukan pada masa kanak-kanak atau pada masa
'maja. Pada masa anak-anak, pengalaman beragama di dasarkan pada orang tua.
eorang anak belumr bisa di katakan beragama, karna dalam pemikiran mereka adalah
iengikuti langkah dari orang tuanya. Pada waktu lahir anak belum beragama. Baru

1iemiliki potensi atau fitrah untuk berkembang menjadi manusia beragama. Anak balita



48

¢lum mempunyai kesadaran beragama, tetapi telah memiliki potensi kejiwaan dan dasar-
asar kehidupan ber-Tuhan. Isi, warna, dan corak perkembangan kesadaran -eragama
nak sangat di pengaruhi oleh keimanan, sikap dan t ngkah laku keagmaan orarg tuanya.
eadaan jival orangstea sudahberpengarutitérhadap perkembangan jiwd andkb sejak janin
i dalam kandungan.

Kesadaran beragama pada masa remaja berada dalam keadaan perakhan dari
chidupan beragama ar;a;-anak menuju kemantapan beragama. Disamping keadaan
wanya yang labil dan mengalami kegoncangan, daya pemikiran abstrak, logik dan kritik
wlai berkembang. Emosinya makin berkembang, motivasinya mulai otonom dan tidak
i kendalikan oleh dorongan biologis semata. Keadaan jiwa remaja yang demikian itu
ampak pula dalam kehidupan agama yang muwdah goyah, timbul kebimbangan,
erisauan dan konflik batin. Di samping itu remaja mulai menemukan pengalaman dan
enghayatan ke-Tuhanan yang bersifat individual den sukar di gambarkan kepada orang
in seperti dalam pertobatan. Keimanannya mula: otonom, hubungan dengan Tuhan
1akin di sertai kesedaran dan kegiatannya dalam bermasyarakat makin diwarnai oleh
1sa keaganiaan.

Orang dewasa yang sudah berumur 45 tahun belum tentu memiliki kesadaran
eragama yang mantap, bahkan mungkin kepribadiannya masih belum dewasa atau masih
mmature”. Umur seseorang belum tentu sejalan dengan kepribadiannya, kematangan
iental atau kemantapan kesadaran beragama.

Banyak orang yang telah melewati umur 25 tahun yang berarti telah dewasa,
amun kehidupan beragamanya belum matang. Adapula remaja yang umurnya di bawah

3 tahun telah memiliki kesadaran beragama yang cukup dewasa. Tercapainya
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>matangan kesadaran beragama seseorang bergantung pada kecerdasan, kematangan
ilam perasaan, kehidupan motivasi, pengalaman h'dup, dan keadaan lingkungan sosial
adaya. Sukar di bayangkan adanya kesadaran beragama yang mantap pada kepribadian
ang belumigimatang: Kemantapanskesadatan tberagama’ mertpakanadidatiwisator)swarna,
an corak serta memoerkaya kepribadian seseorang.

Dalam hal iri, Gordon W. Allport (1962) nmengemukakan tiga ciri kepribadian
ang matang, yaitu : o

a. Berkembangnya kebutuhan sosial psikologis, rohaniah dan arah minat, yang
menuju pada pemuasan ideal dan nilai-nilai sosial budaya melampui kebutuhan
biologis atau hawa nafsu. Pribadi yang matang mampu mengendalikan dorongan
biologis dan hawa nafsunya sehingga pemuésannya sesuai dengan norma-norma
sosial buadava yang berlaku dalam masyarakat. Sebaliknya orang yang tidak
mampu mengendalikan dorongan biologisnya atau tingkah lakunya di kendalikan
oleh hawa nafsunya menunjukkan kepribadia1 yang masih kanak-kanak.

b. Kemampuan mengadakan introspeksi, merefleksikan diri sendiri, memandang diri
sendiri secara obyektif dan kemampuan untuk mendapatkan pemahaman tentang
hidup dan kehidupan. Kemampuan mengambil distansi terhadap diri sendiri dan
memandang diri sendiri sebagai objek sehingga ia mampu membandingkan hal-
hal yang ada pada dirinya sendiri dengan hal-hal yang ada pada orang lain. Dia
mengenal dan memahami dirinya sendiri. Dengan pemahaman terlmdap diri
sendiri sebagaimana orang lain mengenalnya, individu akan mampu
menempatkan dirinya dalam hubungan dengan orang lain, masyarakat dan alam

semesta.
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c. Kepribadian vang matang akan selalu memilgki filsafat hidup yang utuh walaupun
mungkin bukan berasal dari filsafat agama atau kurang terolah da}am bentuk
bahasa. Tanpa filsafat dan tujuan hidup terarah serta pola hidup yang terintegrasi,
maka. kehidupan  seseorang akan nampak bersifat fragmentaris, segmental dan
hidupnya tidak bermakna.

Seorang ahli psikologi, Carl Gustav Jung menyimpulkan pengalamannya sebagai

erikut :

“Pada tiga puluh tahun terakhir ini, banyak orang yang meminta kepada saya, dari Negara-negara
maju, untuk meneliti sebab-sebab timbulnya penyakit jiwa. Ternyata pangkal persoalan dari para
penderita penyakit tersebut yang telah melewati separuh dari kehidupan mereka, yaitu setelah
berumur tiga puluh lima tahun tidak lain adalah karena hati mereka tertutup dari doktrin agama.
Merupakan hal yang mungkin dapat di katakan bahwa penyakit mereka tidak lain karena mereka
kehilangan sesuatu yang telah di berikan oleh agama kepada orang yang mempercayainya pada
setiap masa. Tidak ada seorang pun di antara mereka itu yang sembuh melainkan setelah mereka
kembali pada kcnsepsi-konsepsi keagamaan yang ada”’

Kematangan kepribadian yang di landasi oleh kehidupan agama akan
1enunjukkan kematangan sikap dalam menghadapi berbagai masalah, norma, dan nilai-
ilai yang ada di masyarakat; terbuka terhadap semua realitas atau fakta empiris, realitas
losofis dan realitas rohaniah; serta mempunyai ara1 tujuan yang jelas dalam cakrawala
idup. Kepribadian yang tidak matang menunjukkan kurangnya pengendalian terhadap
orongan biologis, keinginan aspirasi, dan hayalan-nayalan. Aspek kejiwaannya kurang
erkembang (kurang terdiferensiasikan). Hal tersebit nampak pada sikap yang impulsif,
gosentris dan fanatik. Pandangan hidupnya kurang utuh, picik, fragmentaris dan
sgmental.

Carl Gustav Jung menggolongkan tipe keoribadian berdasarkan sikap pokok
1dividu terhadap dirinya sendiri dan terhadap dunia luar. Orang yang sikapnya lebih

ominant terarah ke dunia-dalamnya sendiri di sebut introvert. Kedua tipe itu masing-

Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama, (Bandung, Sinar Baru, 1991), 39



1asing di bagi lagi <e dalam subtype berdasarkan pendapatnya mengenai fungsi pokok
ejiwaan yaitu tipe pemikir, perasa, intuisi, dan tipe indria. Dengan demikian ada subtipe
kstravert pemikir, introvert pemikir, ekstravert perasa, introvert perasa, dan seterusnya.

Freud dalam sebuah bukunya yang cemerlang dan mendalam yaitu “Masa Depan
ebuah illusi” (The Future of an Illusion) mengungkap masalah agama dan psikoanalisa.
ung adalah seorang ahli psikoanalisa pertama yang mengetahui bahwa mitos dan ide-ide
tau pemikiran keagamaan merupakan ungkapan kesadaran batin yang dalam, berkaitan
engan topik bahasan yang sama dalam makalah kuliah Terry tahun 1937 dan di terbitkan
engan judul buku “Psikologi dan Agama”.

Menurut Freud, agama itu berasal dari ketidak mampuan (helplessness) manusia
1enghadapi kekuatan alam di luar dirinya dan juga kekuatan insting dari dalam dirinya.
funculnya agama pada tingkat perkembangan marusia yang pertama, di saat manusia
elum mampu menggunakan akalnya untuk mengurusi kekuatan yang ada di luar dan di
alam dirinya dan harus menghadapi atau mengatirnya dengan bantuan kekuatan lain
ang efektif. Dengan  demikian bukan melawan. kekuatan-kekuatan ini dengan
emampuan akal, tetapi dia melawannya dengan konter efek atau melawannya dengan
ekuatan lain yang efektif, yaitu dengan kekuatan 2mosi lain yang berfungsi menahan
an mengontrol sesuatu yang tidak bisa di atasi secara rasional. Maka agama menurut
reud adalah pengulangan pengalaman dari masa kanak-kanak. Manusia berusaha
1engatasi kekuatan yang mengancam dengan sikap yang sama di saat masih seorang
nak yang belajar mengatasi ancaman (rasa tidak aman) dengan cara percaya, memuji,

atuh dan takut kepada ayahnya.
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Freud membandingkan agama dengan perasaan yang selalu menggoaa pikiran
obsessional neurosis) yang terdapat pada anak-anak. Dan menurut Freud agama adalah
uatu kumpulan neuvrosis atau kekacauan mental yang di sebabkan oleh kondisi yang
erupa dengahbyang menimbltkansaeurosisspadaranak-anakiiAnalisa Freud terhadap akar
ejiwaan agama merupakan usaha untu mengungkapkan mengapa orang membentuk
ambaran atau merumuskan ide tentang Tuhan.

Keberatan Freud selanjutnya terhadap agama adz:la.; karena agama meletakkan
10ral pada landasan yang sangat goyah. Jika berlakunya etika bersandar pada perintah-
erintah Tuhan, maka tegak berdiri atau jatuhnya norma etika itu akan tergantung pada
epercayaan kepada Tuhan. Tetapi kita tidak harus bertumpu pada kritik Freud tentang
gama, dia telah msnjelaskan secara tegas tentang norma dan pikira.n ideal yang di
ercayai, yakni cinta persaudaraan, kebenaran, dan kebebasan. Menurut Freud akal dan
ebebasan adalah saling bergantung satu terhadap yang lain. Jika orang melepaskan
lusinya dari Tuhan yang kebapakan, jika dia berhadapan dengan kesendiriannya dan
etidakberartiannya dalam alam semesta, dia akan menjadi seperti anak kecil yang
1eninggalkan  rumah ayahnya.  Tetapi~ itulah ‘sasaran yang paling tepat bagi
erkembangan manusia untuk mengatasi penetapan kekanak-kanakan. Orang itu harus
1endidik dirinya sendiri untuk menghadapi kenyataan. Jika dia tahu bahwa tidak ada
atupun sandaran yang bisa di sandari kecuali kemampuan dirinya sendiri, maka dia akan
elajar menggunakar kemampuannya itu secara tepat.

Sekarang penulis akan beralih pada pemikiran Jung yang hampir setiap pikirannya
:ntang agama mertpakan lawan dari Freud, bahwa perbedaan aturan ini merupakan

alah satu dari beberapa problema yang kritis dalam psikologi agama. Jung dalam
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embahasannya memulai dengan prinsip pembahasan secara umum. Sementara Freud,
skalipun dia bukan ahli Filsafat, mendekati persoalan dari satu sudut pandang psikologi
an filsafat sebagaimana yang telah di lakukan oleh William James, Dewey dan
1acmurray, Jung dalam permulaan bukunya mengatakan : “Saya membatasi diri saya
ada pengamatan fenomena dan menahan diri dari segala macam penggunaan
ertimbangan metafisika dan filsafat”. Selanjutnya dia menjelaskan lagi;-sebagai seorang
hli 1lmu jiwa, dia dapat menganalisa agama tanpa menggunakan pertimbangan filsafat.
)dia menyebut pendiriannya itu sebagai fenomenologi yaitu yang bersangkutan dengan
ejadian-kejadian, peristiwa-peristiwa, pengalaman dan fakta-fakta. Kebenaran itu adalah
ikta dan bukan keputusan.

Konsep kebenaran yang di gunakan Jung itu tidak dapat di pertahankan. Dia
1enyatakan bahwa kebenaran itu adalah suatu kenyataan dan bukan keputusan, seperti
danya seekor gajal itu benar, sebab gajah itu memang ada. Tetapi dia lupa bahwa
ebenaran itu menurjuk pada keputusan dan bukan menunjuk pada gambaran “enomena
ang kita tanggapi cengan perasaan, dan kita tunjuk dengan sebuah simbul kata. Jung
emudian juga menyatakan bahwa suatu ide benar secara psikologis, selama ide itu
erwujud. Tetapi suatu ide itu ada, tidak perduli apakah suatu ide itu khayalan atau ide itu
ertalian dengan keryataan. Keberadaan suatu ide tidak membuat ide itu ‘benar’ dalam
sgala pengertian. Bahkan seorang psikhiatris yang berpraktek tidak dapat praktek kerja,
ka tidak terikat dengan suatu kebenaran idea, yaitu hubungan idea itu dengan fenomena
ang cenderung memberikan gambaran. Jika tidak, dia tidak akan dapat berbicara tentang

uatu illusi atau sistim paranoid (penyakit mental karena kuatnya daya khayal).
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Definisi Jung tentang agama adalah salah satu definisi yang di sumbangkan pada
ieberapa ahli teologi. Definisi itu dapat di ringkas dengan singkat dalam pernyataan
iahwa hakekat dari pengalaman agamis adalah ketundukan pada kekuatan yang lebih
inggi daripada kekuatan kita sendiri.

Jung mengatakan bahwa agama adalah “observasi secara hati-hati dan seksama,
ang oleh Rudolph Otto di istilahkan dengan Numinosum”, yaitu suatu keadaan kekuatan
tau efek yang tidak di sebabkan oleh tindakan arbirer atau semaunya sendiri. Sebaliknya
gama itu menahar dan mengontrol subyek manusia yang selalu atau lebih sering
nenjadi korbannya daripada penciptanya. Kemudian Jung menafsirkan konsep
etaksadaran agamis. Menurut Jung ketaksadaran tidak bisa semata-mata sebagian dari
ikiran seseorang akan tetapi suatu kekuatan yang berada di luar kontrol kita yang
nenyelusup kedalam pikiran kita. Sehingga sampailah pada kesimpulan Jung bahwa,
nengingat alamiah jiwa yang tak sadar, maka pengaruh ketaksadaran itu pada kita

merupakan satu dasar fenomena keagamaan”.

*. Pengaruh Pemikiran Tokoh PsikologicTerhadap CarliGustay Juag

Yang sangat berperan dan berpengaruh terhadap pemikiran Carl Gustav Jung
alah Sigmund Freud. Beliau lahir di Moravia, 6 Mei 1856, dan wafat di London, 23
eptember 1939. Akan tetapi hampir selama 80 tahun Freud tinggal di Wina dan
1eninggalkan kota #u hanya ketika Nazi menyerang Austria.'® Sebagai sleorang pemuda

reud memutuskan ngin menjadi seorang i muwan dan dengan tujuan ini di benaknya,

' Calvin S. Hall & Gardner Lindzey, Teori-teori Psikodinamik (Klinis), Terj : A. Supratiknya,
Yogyakarta, Penerbit Kanisius, 1993), 61
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reud dapat memasuki sekolah kedokteran di Universitas Wina t&hun 1873 dan tamat 8
;hun kemudian. Freud tidak pernah berniat untuk membuka praktik dokter tetapi karena
mbalan yang kecil untuk seorang ilmuwan, kesempatan yang terbatas untuk maju secara
kademik bagi seorang Yahudi dan kebutuhan-kebutuhan keluarganya yang bertambah
2lah memaksanya terjun membuka praktik privat. Disela-sela praktiknya, Freud
nenyempatkan diri meneliti dan menulis, dan prestasi-prestasinya sebagai seorang
eneliti kedokteran, menyebabkan ia mendapat reputasi yang kokoh. o

Baik Freud maupun Jung termasuk aliran psikoanalisis atau “psikologi dalam”.
'sikoanalisis di sebut-sebut sebagai kekuatan pertama dalam aliran psikologi. Aliran ini
rertama kali di kembangkan pada tahun 1890-an oleh Sigmund Freud, seorang ahli
eurology yang berhasil menemukan cara-cara pengobatan yang efektif bagi pasien-
)asien yang mengalemi gangguan gejala neurotic dan hysteria melalui teknik pengobatan
ksperimental yang di sebut abreaction, sebuah kombinasi antara teknik hipnotis dengan
:atarsis, yang dia pelajari dari senior sekaligus sahabatnya, Dr. Josef Breuer. Bersama-
ama dengan Breuer, Freud menangani pasien-pasien dengan gangguan histeria yang
nenjadi bahan bagi-tulisannya, ((Studies indiysteria!}

Aliran ini menyelidiki kedalaman jiwa yang tidak kita sadari begitu saja. Tetapi
erdapat perbedaan besar antara psikologi Freud dan psikologi jung. Psikologi Freud
nerupakan psikologi dinamis, sedangkan psikologi Jung merupakan psikologi statis,
lemikian penilaian Vergote.'” Ada dua alasan mengapa Vergote mencirikan psikologi

‘reud sebagai “dinamis”. Pertama, karena Freud menghadapkan prinsip kenikmatan pada

rinsip realitas, dan Kedua, karena Freud menggaris bawahi pentingnya konflik dalam

! Wikipedia. 2007. Psychoanalysis. http:/en.wikipedia.org/
? Nico Syukur, Psikologi Agama, (Yogyakarta, Penerbit Kanisius, 1989), 36



n
(@)

erkembangan manusia, khususnya konflik Oedipus yang harus di tempuh, di tanggung
an di alami manus.a dengan sehabis-habisnya. Sebaliknya psikologi Jung di katakan
sikologi “statis”, karena mengutamakan fase Pra-oedipus, yakni fase narsisme pertama
arta ikatan arkhais dengan ibu. Fase ini dapat juga di sebut ‘Firdaus asali’ sebab belum
da perceraian dan konflik. Mengingat adanya perbedaan ini, antara psikologi Freud dan
ing, Vergote berketa bahwa psikologi Freud berxisar pada simbol bapak (bapaklah
»koh yang paling daminan dalam Fase Oedipus) sedangkan psikologi Jung berkisar pada
mbol ibu (ibulah tokoh yang berperanan pusat dalam fase Pra-oedipus). Perbedaan
andangan antara kedua pemikir psikoanalisis ini membuat mereka memakai terapi yang
erbeda pula untuk menyembuhkan seorang pasien. Freud mau menolong pasien dalam
ienghadapi konflik antara “prinsip kenikmatan™ dan “prinsip realitas”, sedangkan Jung
iembawa pasien kerbali kepada fase sebelum timbulnya konflik, yakni fase ikatan ibu.
Menurut Jung, seluruh kehidupan psikis manusia berdasar dan bersumber pada
nsur ibu. Hubungan dengan ibu lebih fundamental daripada hubungan dengan bapak.
lleh karena itu tokoh ibu memmainkan peranan sentral dalam semua penyakit psikis.
irang yangsbersangkutan inginikembalidkepada sstamberihidupnya; cyaitizkandung dbu,
ntuk di lahirkan kembali menjadi manusia baru.”* Maka dari itu cara Jung mengartikan
.ompleks Oedipus cikup berbeda dengan cara Freud. Keinginan yang tak di sadari untuk
1emiliki ibu oleh Freud di pandang sebagai saat dinamis yang penuh konflik, tetapi oleh
ing diartikan sebagai hasrat untuk menghamilken ibu dengan maksud melahirkan
irinya sendiri menjadi manusia baru dan sempurna, menjadi orang yang seratus persen
ang identik dengan dirinya sendiri. Supaya orang dapat mengatasi neurosis, maka dia

arus mendapatkan lagi perasaan aman, betah, bahagia, dan terlindung. Untuk itu Jung

ibid, 37
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alam terapinya memberikan orang itu kesempatan untuk secara afektif kembali ke
andung ibunya, agar dia di lahirkan pula dalam keutuhan semula. Dengan demikian
iperolehnya kembali identitas dengan dirinya sendiri : ia telah menjadi manusia yang
eperti mestinya.

Keseluruhan «epribadian atau psikhe, sebagaimana di sebut oleh Jung, terdiri dari
ejumlah sistem yarg bebeda namun saling berinteraksi. Sitem-sistem yang terpenting
dalah ego, ketidazsadaran pribadi beserta kompleks-kompleksnya, ketidcksadaran
olektif beserta arkhetipus-arkhetipusnya, persona, aniam dan animus, dan bayang-
ayang. Di samping sistem-sistem yang saling tergantung ini terdapat sikap-sikap
atroversi dan ekstraversi, serta fungsi-fungsi pikiran, perasaan, pendirian, dan intuisi.
\khirnya terdapat di-i (self) yang merupakan pusat dari seluruh kepribadian.

Teori psikoanalisa dapat berfungsi sebagai 3 acam teori, yaitu :'*

1. Sebagai teori kepribadian
2. Sebagai teknik analisa kepribadian
3. Sebagai metode terapi (penyembuhan)

Dalamibmengutarakan konsep «ddnlipeinikiran «Carl«GustavaJung, ctidékulepasc dari
emikiran Freud. Karena, sedikit banyak Jung mengekor tentang sistematika dan analisa
teud. Konsepsi analitis Jung berbeda dengan Freud tentang kepribadian yang lebih
ersifat mekanistis dan berdasar ilmu alam. Konsepsi analitis Jung mengenai kepribadian
nenunjukkan usahanya untuk menginterpretasikan tingkah laku manusia dari sudut
ilsafat, agama, dan mistik. Teori Jung juga di bedakan dengan teori psikoanalisa Freud

ada penekanannya yang lebih kuat pada tujuan tingkah laku (7eleolog), sedangkan

" Sarlito Wirawan Sarwono, Berkenalan dengan Aliran-aliran dan Tokoh-tokoh Psikologi, (Jakarta, Bulan
lintang, 1991), 157
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reud lebih menekankan faktor kausalitas sebagai penentu tingkahlaku. Jung juga
1enekankan adanya-dgsar-dasar rasial dan filogenetis dari kepribadian dan sangat kurang
iementingkan arti dorongan-dorongan seksuil dalam perkembangan kepribadian.

Dalam ;menerangkan kepribadian, Jung sebagaimana  Freud menggunakan
onsep Libido. Tetapi berbeda dengan Freud, Jung melihat Libido sebagai dorongan-
orongan seksual, mzlainkan Jung melihatnya sebagai energi yang mendasari bermacam-
1acam proses mental seperti berpikir, merasa, berhasrat, mengindera, dan sebagainya.
ktifitas psikis tidak di tentukan oleh psikis kesenangan (Pleasure Principle), melainkan
wncul secara otonom melalui libido dan di tentukan terutama oleh prinsip pelepasan
nergi.

Libido merupakan kekuatan yang kretif dan bermanifestasi. Jung setuju dengan
reud bahwa energi sangat berpengaruh pada psikologi tapi yang terpenting dari energi
Libido) bukanlah sexsualitas semata tapi lebih dari sebuah energi pada umumnya. Energi
i sini di artikan Jung sebagai energi yang mendasari berbagai proses mental yang
ialami oleh manusie seperti proses berpikir, merasa, berhasrat, dan mengindera.

Gordon WA Allport (1937) merhberikaridefinisi kepribadman:

“Personality is the dynamic organization within the individual of those
sychophysical system that determine his unique adjustment to his environment".
lepribadian ialah organisasi sistem jiwa raga yang dinamis dalam diri individu yang
1enentukan penyesuaian dirinya yang unik terhadap lingkungannya." Kalau di analisis

efinisi tersebut, maka kepribadian adalah :

" Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama.......................... 67
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a. Merupakan suatu organisasi dinamik, yaitu suatu kebulatan, keutuhan, organisasi
atau sistem yang mengikat dan. mengaitkan berbagai macam aspek atau komponen
kepribadian.

b. Organisasi itu terdiri atas sistem-sistem psychophysical atau jiwa raga.

c. Orgnisasi itu menentukan penyesuaian dirinya, Artinya menunjukkan bahwa
kepribadian di bentuk oleh kecenderungan yang berhubungan dengan dirinya
sendiri dan lingkungan masyarakat.

d. Penyesuaian diri dalam hubungan dengan lingkungan itu bersifat unik, khas, atau
khusus, yakni mempunyai ciri-ciri tersendiri dan tidak ada yang menyamainya.

Suatu teori dari Jung yang penting juga di kemukakan adalah teori tipologi
epribadian. Jung berpendapat bahwa manusia di dunia ini pada dasarnya di golongkan
e dalam beberapa jenis saja, tergantung pada jenis atau tipe kepribadiannya. Kepribadian
1enurut Jung bisa d. bagi-bagi berdasarkan dua aspek yaitu berdasarkan fungsinya dan
erdasarkan reaksinya terhadap lingkungan.

Berdasarkan fungsinya, manusia dapat di bagi dalam 4 tipe kepribadian :'®

1. Kepribadﬂaz% yang!igirasionalc yaituiterdapatc pulasiorang-orang dyanguipaling ddi
pengaruhi oleh akal atau rasionya sehingga tiap tindakannya di perhitungkan
benar-benar.

2. Kepribadian yang intuitif, artinya kepribacian yang sangat dipengaruhi oleh
firasat atau oerasaan kira-kira. Orang dengan kepribadian seperti ini bersifat

spontan.

* ibid, 171
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3. Kepribadian emosionil, terdapat pada orang-orang yang sangat di kuasai oleh
emosinya, cepat menjadi sedih atau cepat menjadi gembira, menilai segala
sesuatu berdasarkan suka atau tidak suka.

4. Kepribadian yang sensitive, yaitu kepribadian yang dipengaruhi terutama oleh
panca indera dan cepat sekali bereaksi terhadap rangsang yang di terima oleh

panca indera (sensation).

Selanjutnya, berdasarkan reaksi terhadap lingkungan kepribadian dapat di bagi
edalam tiga tipe, ya tu :

1. Kepribadian yang extrovert, yaitu kepribadian yang terbuka, terdapat pada orang-
orang yang lebih berorientasi ke luar, ke lingkungan, kepada orang lain. Orang-
orang seperti ini senang bergaul, ramah, mudah mengerti perasaan orang lain.

2. Kepribadian yang introvert, yaitu kepribadian yang tertutup, lebih banyak
berorientasi kepada diri sendiri. Tidak mudah kontak dengan orang lain.

3. Kepribadian vang ambivert, yaitu tipe kepribadian yang tidak dapat di golongkan
ke dalam tipe extrovert maupun introvert.

Keseluruhan kepr.i:badjan menurutiJunga terdiriicdariitiga: csistemityanga saling
erhubungan yaitu, kesadaran, ketidaksadaran pribadi (Personal Unconsciousness) dan
etidaksadaran kolektif (Collective Unconsciouness)."’

Pusat dari kesadaran adalah ego yang terdiri dari ingatan, pikiran dan perasaan.
.go inilah yang memungkinkan seseorang menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
ung menganalisa bahwa : “Apabila seseorang merefleksikan apa kesadaran itu

ebetulnya, ia sangat heran terhadap kenyataan bahwa satu peristiwa yang terjadi di luar

' Sarlito Wirawan Sarwcno, Berkenalan dengan Aliran-aliran dan Tokoh-tokoh Psikologi, (Jakarta, Bulan
intang, 1991), 170
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anusia di dalam kosmos sekaligus melahirkan bayangan batin. Berarti bahwa kejadian
luar seolah-olah terjadi' juga dalam diri manusia, dengan sgbutan ‘menjadi sadar’”.'®
etidaksadaran pribadi terdiri dari pengalaman-pengalaman pribadi, harapan-harapan dan
rongan-dorengan yang pernah; di, sadari; tetapi, tidak di; kehendaki oleh.¢go, sehingga
rpaksa di dorong masuk ke ketidaksadaran. Pada saat-saat tertentu, ketidaksadaran
1badi ini bisa muncul kembali ke kesadaran dan mempengaruhi tingkah laku.

Ketidaksadaran Pribadi adalah daerah yang berdekatan dengan ego.
etidaksadaran pribedi terdiri dari pengalaman-pengalaman yang pernah sadar tetapi
smudian di represikan, di supresikan, di lupakan atau di abaikan serta pengalaman-
:ngalaman yang terkalu lemah untuk menciptakan kesan sadar pada sang pribadi. Isi dari
stidaksadaran pribadi, seperti isi bahan prasadar pada konsep Freud, dapat menjadi
idar, dan berlangsung banyak hubungan dua arah antara ketidaksadaran pribadi dengan
y0. Selain itu, ketidaksadaran pribadi memuat isi-isi kejiwaan yang di peroleh individu
'panjang hidupnya Yaitu berupa isi-isi dii desakkan dan di lupakan kedalam
stidaksadaran, karena di rasakan sebagai tidak menyenangkan, tidak sopan, tidak patut,
emalukari'din geterasnyal

Ketidaksadcran Kolektif adalah sistem yang paling berpengaruh terhadap
spribadian dan bekerja sepenuhnya di luar kesadaran orang yang bersangkutan. Sistem
i merupakan pembawaan rasial yang mendasari kepribadian dan merupakan kumpulan
>ngalaman-pengalaman dari generasi-generasi terdahulu, bahkan dari nenek moyang
lanusia waktu masih berupa hewan. Kenangan itu, menurut Jung menimbulkan
ayangan seperti orang tua bijaksana, tanah tumpah carah yang menyuburkan impian dan

hayalan. Mitos dan pernyataan keagamaan di pandang bersumber dari ketidaksadaran

ibid, 148



olektif ini. Konsep inilah vang kemudian membedakan antara Jung dan Freud. Oposisi
ung terhadap pemikiran Freud tentang Libido menjadi titik awal berseberangnya
emikiran kedua tokoh psikoanalisa ini.

Kemponen-kompenen ketidaksadaran- kolektif in dp sebut drchetip {Aretetype),
aitu kecenderungar-kecenderungan yang universil dan merupakan pembawaan pada
1anusia yang menrebabkan manusia bertingkah aku dan mengalami hal-hal yang
clamanya berulang, serupa dengan yang telah di lakukan dan di alami oleh nenek
10yang yang menurunkannya (Misalnya : kelahiran, kematian, menghadapi bahaya dan
iin-lain).

Ego, sebagai pusat dari kesadaran dan merupakan tempat kontak dengan dunia
lar mempunyai tuges untuk mengadakan keseimbangan antara tuntutan dari luar dengan
orongan-dorongan yang datang dari ketidaksadaran pribadi maupun ketidaksadaran
olektif. Dalam tugasnya ini ego sampai batas-ba-as tertentu pula dapat mengontrol
etidaksadaran pribadi tetapi ego tidak mempunyai kekuatan apapun untuk
rempengaruhi ketidaksadaran kolektif, bahkan egolah yang dipengaruhi oleh dorongan-
orongan dari ket daksadaran kolektif “i1tu. Kalau ego tidak berhasil menjaga
eseimbangan antara tuntutan dari dunia luar, dorongan ketidaksadaran pribadi dan
orongan ketidaksadaran kolektif, maka ego akan menderita dan orang yang
iersangkutan akan menderita Neurose.

Isi dari ketidaksadaran kolektif ini di peroleh dari jiwa sepanjang seja-ah nenek
noyang manusia. Misalnya, berbentuk cara mereaksi terhadap bahaya dan dalam
cetakutan, perang melawan musuh, perhubungan di antara jenis kelamin, sikap manusia

erhadap kelahiran dan kematian, dan lain-lain. Seperti yang di ungkapkan Jung :
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{etidaksadaran kolektif itu merupakan barang pusaka dari perkembangan kemanusiaan,
in selalu saja lahir kembali pada setljap struktur individw/pribadi”."

Suatu teori dari Jung yang penting juga di kemukakan adalah teori tipologi
spribadian; . Jung berpendapat bahwa manusia di.dunia ini pada dasamya.di golongkan
> dalam beberapa jenis saja, tergantung pada jenis atau tipe kepribadiannya. Kepribadian
ienurut Jung bisa di bagi-bagi berdasarkan dua aspek yaitu berdasarkan fungsinya dan
srdasarkan reaksinya terhadap lingkungan.

Sebagai teori kepribadian, bapak psikoanalisa yaitu Freud mengatakan bahwa
wa terdiri dari 3 sistem yaitu : Id (es), Superego (uber ich), dan ego (ich).
.1d

Id merupakar sistem kepribadian yang asli; Id merupakan rahim tempat ego dan
pperego berkembang.®  Id adalah sebuah struktur yang paling mendasar dari
spribadian, seluruhnya tidak di sadari dan bekerja menurut prinsip kesenangan,
juannya pemenuhan kepuasan yang segera. Id terletak dalam ketidak sadaran dan
ierupakan tempat dari dorongan-dorongan yang belum di bentuk dan di pengaruhi oleh
sbudayaang'yaitu dc-rongan Untukehidupodan memper-taheuﬁ{an kehidupan'|(hife instinct)
an dorongan untuk mati (death instinct). Bentuk daripada dorongan hidip adalah
orongan seksuil atau di sebut juga Libido, dan bentuk daripada dorongan mati adalah
orongan agresi, yaicu dorongan yang menyebabkan orang ingin menyerang orang lain,
erkelahi atau berperang atau marah. Prinsip yang di anut oleh Id adalah prinsip
zsenangan (Pleasurs principle), yaitu bahwa tujuan dari Id adalah memuaskan semua

orongan primitif ini.

Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung, Penerbit Mandar Maju, 1996), 144
Calvin S. Hall & Gardner Lindzey, Teori-teori Psikodinamik (klinis).....................cccc.o.o.... 64
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Id tidak bisa menanggulangi peningkatan energi yang di alaminya sebagai
eadaan-keadaan tegangan yang tidak rﬁenyenangkan. Karena itu, apabilé tingkat
>gangan organisme meningkat, entah sebagai akibat stimulasi dari luar atau rangsangan-
angsangan yang timbul dari dalam, maka Id akan bekerja sedemikian ﬁpa untuk segera
renghentikan tegangan dan mengembalikan organisme pada tingkat energi rendah dan
oonstan-serte menyemangkan.

Untuk melaksanakan tugas menghindari rasa sakit dan mendapatkan kenikmatan,
d memiliki dua proses. Kedua proses tersebut adalah tindakan reflek dan proses primer.
‘indakan-tindakan refleks adalah reaksi-reaksi otomatik dan bawaan seperti bersin dan
erkedip; tindakan-tindakan reflek itu biasanya segera mereduksikan tegangan.
Jrganisme di lengkepi sejumlah refleks semacam itu untuk menghadapi bentuk-bentuk
angsangan yang relatif sederhana.

Proses primer menyangkut suatu reaksi psikologis yang sedikit lebih rumit. Ia
ierusaha menghentikan tegangan dengan membentuk khayalan tentang obyek yang dapat
nenghilangkan tegangan tersebut. Misalnya, proses prinier menyediakan khayalan
entang makanan kepada orang yang lapar. Pengalaman halusinatorik dimana obyek-
byek yang di inginkan ini hadir dalam bentuk gambaran ingatan di sebut penuhan hasrat
wish fulfillment).

Contoh proses primer yang paling baik pada orang normal ialah mimpi di malam
\ari, yang di yakini oleh Freud selalu mengungkapkan pemenuhan atau usaha pemenuhan
uatu hasrat. Halusirasi dan penglihatan pasien-pasien psikotik juga merupakan contoh

yrimer. Pikiran autustik atau angan-angan sangat di warnai oleh pengaruh proses primer
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1. Gambaran-gambtaran mentah yang bersifat memenuhi hasrat ini merupakan satu-

itunya kenyataan yeng di kenal Id.

. Ego

Ego adalah jiwa sadar yang terdiri dari persepsi-persepsi, ingatan-ingatan, pikiran-
ikiran, dan perasaan-perasaan sadar. Ego melahirkan perasaan identitas dan kontinuitas
sseorang.dan dari segi pandangan sang pribadi ego di pandang berada pada kesadaran.*'

Ego adalah sxstem di mana kedua dorongan dari Id dan superego beradu kekuatan.
go berkembang dari Id, struktur kepribadian yang mengontrol kesadaran dan mengambil
eputusan atas perikaku manusia. Ego timbul karena kebutuhan-kebutuhan organisme
iemerlukan transaksi-transaksi yang sesuai dengan dunia kenyataan obyektif. Orang
ang lapar harus mencari, menemukan dan memakan makanan sampai tegangan karena
1sa lapar dapat di hilangkan. Ini berarti orang harus belajar membedakan antara
ambaran ingatan tentang makanan dan persepsi actual terhadap makanan seperti yang
da di dalam dunia luar. Setelah melakukan pembedaan yang sangat penting ini, maka
erlu mengubzhigambaransike dalam ﬁ)etrsepsi, yarg tetlaksanasdengan J.:ncnghadirkan
1akanan di lingkungan. Dengan kata lain, orang meacocokkan gambaran ingatan tentang
1akanan dengan penglihatan atau penciuman terhadap makanan yang di alaminya
1elalui panca indera. Perbedaan pokok antara Id dan ego ialah bahwa Id hanya mengenal
enyataan subjektif-jiwa, sedangkan ego membedakan antara hal-hal yang terdapat dalam

atin dan hal-hal yang terdapat dalam dunia luar.

ibid, 182
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Ego di katakan mengikuti prinsip kenyataan dan beroperasi menurut proses
ekunder. Tujuan prinsip kenyataan adalah mencegah terjadinya tegangan sampai di
>mukan suatu obyek yang cocok untuk pemuasan kebutuhan. Untuk sementara waktu
rinsip kenyataam menunhdziprinsip. kenikmatan,) meskipun prinsip. kenikmétan rakhiriya
2rpenuhi Ketika objek yang di butuhkan di temukan dan dengan demikian tegangan di
eduksikan. Prinsip kenyataan sesungguhnya menanyakan apakah pengalaman benar atau
alah - yakni, apakah pengalaman it; ;da dalam kenyataan dunia luar atau tidak —
edangkan prinsip kenikmatan hanya tertarik pada apakah pengalaman itu menyakitkan
tau menyenangkan.

Ego di sebut eksekutif kepribadian, karena ego mengontrol pintu-pintu kearah
indakan, memilih segi-segi lingkungan kemana ia akan memberikan respon, dan
nemutuskan insting-insting manakah yang akan di puaskan dan bégaimana caranya.
Jalam melaksanakan fungsi-fungsi eksekutif yang sangat penting ini, ego harus berusaha
nengintegrasikan turtutan Id, superego, dan dunia luar yang sering bertentangan. Hal ini
yukanlah suatu tugas yang mudah dan sering menimbulkan tegangan berat terhadap ego.

Fungsi ego zdalah ‘menjaga keseimbangan antara kedua sistemyang lainnya,
ehingga tidak terlalu banyak dorongan dari Id yang di munculkan kekesadaran. Namun
warus di ingat, ego merupakan bagian Id yang terorganisasi yang hadir untuk memajukan
yjuan-tujuan Id dan sukan untuk mengecewakannya, dan bahwa seluruh dayanya berasal
lari Id. Ego tidak te-pisah dari Id, dan tidak pernah bebas sama sekali dari Id. Peranan
itamanya adalah menengahi kebutuhan-kebutuhan lingkungan sekitarnya; tujuan-
ujuannya yang sangat penting adalah mempertahankan kehidupan individu dan

nemperhatikan bahwa spesies di kembangbiakkan
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Superego

| Superego adalah wewenang moral dari kepribadian; mencerminkan yang ideal
n bukan yang real; dan memperjuangkan kesempurnaan dan bukan kenikmatan.
perego berkembang dari ego saat manusia mengerti nilai baik buruk dan moral.
perego merefleksixan nilai-nilai sosial dan menyadarkan individu atas tuntutan moral.
yabila terjadi pelanggaran nilai, superego menghukum ego dengan menimbtlkan rasa
lah.

Perhatiannya yang paling utama adalah memutuskan apakah sesuatu itu benar
w salah dengan demikian ia dapat bertindak sesuai dengan norma-norma moral yang di
ui oleh wakil-wakil masyarakat.**

Superego adalah suatu sistem yang merupakan kebalikan dari Id. Sistem ini
penuhnya di bentuk oleh kebudayaan, seorang anak pada waktu kecil mendapat
ndidikan dari orang tua dan melalui pendidikan itulah ia mengetahui mana yang baik
n mana yang buruk, mana yang boleh di lakukan can mana yang di larang, mana yang
suai dengan norma masyarakat dan.mana yang melanggar norma. Pada waktu anak itu
2njadi dewasa, segala norma-norma yang di peroleh melalui pendidikan itu menjadi
ngisi dari sistem superego, sehingga superego berisi dorongan-dorongan untuk berbuat
ik, dorongan untuk mengikuti norma-norma masayarakat dan sebagainya. Dorongan-
rongan atau energi yang berasal dari superego ini akan berusaha menekan dorongan
ng timbul dari Id, karena dorongan dari Id yang masih primiif ini tidak sesuai atau

lak bisa di terima oleh superego. Di sinilah terjadi tekan-menekan antara dorongan-

ibid, 67
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lorongan yang berasal dari Id dan superego. Kadang-kadang superego lah yang menang,
tadang-kadang Id léh yang kalah.

Superego sebagai wasit tingkah laku yang di internalisasikan berkembang dengan
nemberikan respon terhadap hadiah-hadiah dan hukuman-hukuman yang di berikan
yrang tua. Untuk memperoleh hadiah-hadiah dan menghindari hukuman-hukuman, anak
relajar mengalahkan tingkah lakunya menurut garis-garis yang di letakkan orang tuanya.
\pa pun juga yang mereka katakan salah dan menghukum anak karena melakukannya
kan cenderung untik menjadi suara hatinya (conscience), yang merupakan salah satu
lari dua subsistem saperego. Apa pun juga yang mereka setujui dan menghadiahi anak
:arena melakukannya, akan cenderung untuk menjadi ego-ideal anak, subsistem lain dari
uperego. Mekanisme yang menyebabkan penyatuan tersebut disebut introyeksi. Anak
nenerima atau mengintroyeksikan norma-norma moral dari orang tua. Suara hati
nenghukum orang dengan membuatnya salah, ego-ideal menghadiahi orang dengan
nembuatnya merasa bangga.

Fungsi-fungsi pokok superego adalah :

1. Merintangi inpuls-impuls Id, terutama impuls-impuls seksual dan agresif, karena
inilah impuls-impuls yang pernyataannya sangat di kutuk oleh masyarakat.

2. Mendorong ego untuk menggantikan tujuan-tujuan realistis dengan tujumn-tujuan
moralistis.

3. Mengajar kesempurnaan.
Jadi superego cenderung untuk menentang baik Id maupun ego, dan membuat

lunia menurut gambarannya sendiri. Akan tetapi superego sama seperti Id bersifat tidak
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isional dan sama seperti ego, superego melaksanakan kontrol atas insting-insting; akan

tapi superego tetap berusaha untuk merintanginya.

. Kompleks

Kompleks adalah kelompok yang terorganisasi atau konstelasi perasaan-perasaan,
ikiran-pikiran, persepsi-persepsi, dan ingatar-ingatan yang terdapat dalam
stidaksadaran pribadi. Kompleks memiliki inti yang bertindak seperti magne:- menarik
au “mengkonstelasikan” berbagai pengalaman ke arahnya (Jung, 1934).

Kompleks-kompleks itu merupakan bagian-bagian psikis dari struktur kepribadian
ing terbelah keadaannya, yang tidak bisa terkontrol oleh kesadaran, dan berkembang
:cara otonom dalam alam ketidaksadaran yang gelap rahasia. Biasanya di muati dengan
sure-unsur affekt (emosi) yang kuat, dan merupakan sentrum-pengganggu bagi
:seimbangan psikis, juga menjadi sumber penyebzb dari konflik-konflik moril. Sebab
ngsung dari kompleks tersebut ialah trauma. Misalnya, berupa kejutan emosional,
hingga terjadi kebelahan psikis dalam bentuk fehlleistungen (tingkah laka keliru).
lenurut Freud, Fehlleistungen ini berupa salah ucap, salah baca, lupa, salah tulis, dan
in-lain.

Jung dalam kerja samanya dengan Franz Rinklin dan teman-teman lain
elakukan eksperiren empiris dalam laboratorim psikologis di Burgolzi perihal
igaimana dapat di terapkan tes asosiasi kata, yang di susun oleh Galton untuk
enentukan tipe-tipe inteligensi. Penyelidikan in membawa Jung pada penemuan
compleks” atau penemuan “kompleks-kompleks tak sadar yang di warnai emosi”. Jung

rsama teman-teman sekerjanya menyelidiki pada pasien-pasiennya jawaban-jawaban
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1eh dan tak logis atas kata-kata yang berfungsi sebagai stimulus. Dan dia dapat mengerti
thwa jawaban-jawaban serupa itu di‘ sebabkan olet kelompok satu set asosiasi yang di
:ngaruhi emosi yang di keluarkan atau di tolak dari wilayah kesadaran oleh karena
inya tabu, amoral, dan sering kali bersifat seksual. Jntuk menamakan keadaar-keadaan
perti ini Jung memakai istilah yang di kenal dengan istilah kompleks yang di warnai
nosi. Maka kompleks menunjukkan satu set psikis yang di warnai emosi dan yang di
kan kedalam ketaksadaran dan yang berfungsi sebagai zona tak sadar dari psike.
engan gaya atau daya efektif atau juga kekuatan eergi yang nampak sebagai aktivitas
iimilasi dan asosiasi dan rupanya memiliki suatu otonom tertentu yang tidak dapat di
>ngaruhi oleh kesadaran. Gejala dan istilah kompleks adalah penemuan pen-ing yang
>rtama dari J ung.23

Sebagai contoh, Misalnya, kompleks ibu (Jung, 1954). Intinya sebagian berasal
iri pengalaman anak dengan ibunya.** Ide-ide, perasaan-perasaan, dan ingatan-ingatan
ing berhubungan dengan ibu di tarik ke inti tersebut dan membentuk suatu kompleks.
lakin kuat tenaga vang keluar dari inti makin banyak pengalaman yang di tarik ke
ahnya. Jadi sese“re‘ng yang.kepribadiaanyaidi domizsh oleh ibunyd ihdi nkatakéan
empunyai kompleks ibu yang kuat. Pikiran, perasaan, dan perbuatannya di tuntun oleh
nsepsi tentang ibu, apa yang di katakan dan apa yang di rasakan ibu akan sangat
'rmakna bagi orang tersebut, dan imejnya tentang ibu akan menguasai pikirannya. Suatu
ympleks bisa bertindak sebagai kepribadian otonom yang memiliki kehidupan jiwa dan

mber penggeraknya sendiri. Ia bisa memegang kontrol atas kepribadian dan

Carl Gustav Jung, Memperkenalkan Psikologi Analitis, (Jakarta, Gramedia, 1986), 8
Calvin S. Hall & Gardner Lindzey, Teori-teori Psikodinamik (klinis)................................. 183
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menggunakan psikhe untuk tujuan-tujuannya sendiri, sebagaimana Tolstoy pernah di
katakan di dominasi oleh ide simplifikasi sedangkan Napoleon oleh nafsu kekuasaan.
Inti tersebut dan banyak unsurnya yang terkait pada setiap saat bersifat -ak sadar,

tetapi masing-masing kaitan tersebut dapat.dan seringkali menjadi sadar.

E. Anima & Animus

Anima adalah penjelmaan sifat wanita “dalam rupa manusia, sifat waiita yang
terdapat dalam alam tak sadar laki-laki. Sedangkan Animus adalah penjelmaan sifat laki-
laki yang terdapat dalam alam tak sadar wanita.

Seksualitas ganda (biseksualitas) yang psikclogis ini adalah satu cermrinan dari
kenyataan biologis bahwa gen-gen yang lebih tmanyak unsur laki-laki (atau unsur
wanitanya) merupakan faktor yang menentukan jenis kelamin. Gen-gen seks lain yang
lebih sedikit jumlahnya rupanya menghasilkan sifat seks lain yang sepadan daa sifat itu
biasanya bersifat tak sadar.

Anima dan animus menjelmakan diri paling khas dalam rupa manusia lewat
bayangan’imimpisdan cbayangans fantasi {gadissidarnan; Sercinta idarivary) Uaraur dewat
bayangan yang tak masuk akal dalam perasaan seorang laki-laki dan dalam pikiran
seorang wanita.”” Sebagai pengatur tingkah laku, anima dan animus adalah dua dari
arketipe yang paling berpengaruh.

Telah di keta1ui dan cukup di terima bahwa manusia pada hakikatnya merupakan
makhluk biseksual. Pada tingkat fisiologis, laki-laki mengeluarkan hormon seks laki-laki

maupun perempuan, demikian juga wanita. Pada tingkat psikologis, sifat-sifat maskulin

%3 Carl Gustay Jung, Memperkenalkan Psikologi Analitis ; Pendekatan Terhadap Ketaksadaran, Terj : G.
Cremers SVD, (Jakarta, Gramedia, 1986), 144
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an feminism terdapat pada kedua jenis. Homoseksualitas hanyalah salah satu bentuk
erwujudan kondisi-kondisi tersebut, tetapi mungkin yang paling mengesankan adalah
winculnya konsepsi tentang biseksualitas manusia.

MenarutV par-dangare' Fungsa setiap dakivlaki- omerabawa’ 'serta- dr dalant sdirinya-
ayangan kekal dari wanita, bukan bayangan wanita ini atau wanita khusus itu, tapi satu
ayangan wanita yang tetap. Bayangan ini pada dasarnya bersifat tak sadar, satu faktor
rarisan atau dengar kata —l”ai‘r\: satu unsur asli yang di cetak dalam sistem organis yang
idup dari laki-laki. Bayangan anima ini adalah satu cetakan atau arkhetipe seluruh
engalaman nenek moyang dari sisi wanita, seolah-olah satu endapan dari semua kesan
ang pernah di alami oleh wanita. Bayangan merupakan satu dari alasan terpenting, yang
ienyebabkan 1a merasa tertarik begitu hebat atau jengkel sekali.

Jung mengaitkan sisi feminin kepribadian pria dan sisi maskulin kepribadian
anita dengan arkhecipe-arkhetipe. Arkhetipe feminin pada pria- di sebut anima, arkhetipe
laskulin pada wanita di sebut animus (Jung, 1945, 1954b) arkhetipe-arkhetipe ini,
endati bisa di tentukan oleh kromosom-kromosom jenis dan kelenjar seks adalah produk
ari pengalaman-pengalaman ras pria dengan wanita dan wanita dengan priz. Dengan
ata lain, karena hidup bersama wanita selama berabad-abad, pria telah menjadi feminin ;
arena hidup bersama pria, wanita telah menjadi maskulin.

Arkhetipe-arkhetipe tidak hanya menyebabkan masing-masing jenis merunjukkan
rri-ciri lawan jenisnya, tetapi mereka juga berperan sebagai gambaran-gambaran
dlektif yang memotivasikan masing-masing jenis untuk tertarik kepada dan memahami
1ggota lawan jenisnya. Pria memahami kodrat wanita bersdasarkan animanya, wanita

emahami kodrat p-ianya berdasarkan animusnya. Tetapi anima dan animus bisa juga
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enimbulkan kesalah pahaman dan pertentangan apabila gambaran arkhetipenya di
-oyeksikan tanpa mempedulikan karakter yang sebenarnya dari sang partner.

“Dalam bentuk pertama yang tak sadar, animus merupakan satu bagian dari
sndapat yang spontan, tidak terpikir lebih dahulu, yang luar biasa pengaruhnya terhadap
shidupan emosional wanita. Dan anima dengan cara yang sama di padukaa dengan
srasaan-perasaan yang justru berpengaruh atau mengganggu jalan pikiran laki-laki.
kibatnya animus suka memproyeksikan dirinya kepada kaum cendekiawan dan
srmacam-macam pejuang, juga penyanyi tenar, seniman-seniman, para olahragawan
rrmasyhur, dan sebagainya. Anima mempunyai kecenderungan terhadap segala sesuatu
ang bersifat tidak sadar, gelap, ragu, dan tak berarah di dalam diri wanita. Anima juga
ilempunyai kecenderungan terhadap kegenitannya, perasaan dingin, tak berdaya, dan
sterusnya. ...

Tokoh psikoanalisa selain Carl Gustav Jung dan Sigmund Freud adalah Alfred
dler, lahir di pinggiran Wina pada tanggal 7 Februari 1870 sebagai anak ketiga dari
sorang pengusaha Yahudi.*’ Alfred pertama kali perjumpa dengan Freud pada tahun
899 dan perjumpaan intiberlangsungdsampaiik900.iSejaks perjumpeaanaya. dnks Adler
ienjadi pengikut yang setia dari Freud di Wina, tetapi hubungan ini tidak lama, karena
ada tahun 1907 Freud menyingkirkan Adler dari xehidupannya karena Adler menulis
ertas kerjanya berjudul “Organ Inferiority”.

Dari konsep pertama Adler mengenai organ inferiority, Adler memperluas

rorinya dengan menyatakan bahwa perasaan interior adalah universal. Setiap manusia

asti mempunyai perasaan interior karena kekurangannya dan berusaha melakukan

ibid, 145
Sarlito Wirawan Sarweno, Berkenalan dengan Aliran-aliran dan Tokoh-tokoh Psikologi. .. ... ........ 172
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ompensasi atas perasaan ini. Kompensasi ini bisa dalam bentuk menyesuaikan diri
raupun membentuk sertahanan yang memungkinkannya mengatasi kelemahan tersebut.

Kertas kerja yang berjudul “Organ Inferiority” ini selanjutnya menjadi dasar dan
ikiran-pikiran Adle- seluruhnya. Dalam kertas kerja itu ia mengatakan bahwa setiap
janusia pada dasanya mempunyai kelemahan organis. Berbeda daripada hewan,
1anusia tidak di pe-lengkapi dengan alat-alat tubuh untuk melawan alam. Karena itu
sorang bayi yang baru lahir terpaksa sepenuhnya menggantungkan dirinya pada orang
iin terutama pada ibunya. Tetapi justru kelemahan-kelemahan organis inilah yang
1embuat manusia bisa lebih unggul dari makhluk-makhluk lainnya. Menurut Adler,
elemahan-kelemahan organis itu mendorong manusia untuk mengadakan kompensasi.
lanusia mengembangkan akalnya sedemikian rupa sehingga bisa mengkompensasi
menutupi) kelemalan organisnya. Mekanisme kompensasi inilah yang mendasari
ngkah laku manusia.

Dengan dem kian Adler mengingkari teori Libido dan Freud. Pengingkaran ini
ecara terang-terangan dan secara tertulis mengemuxakannya dalam sebuah kertas kerja
ada tahuniGh 1,

Seperti Jung, Adler mengidentifikasikan teori Freud dengan prinsip kausalitas dan

sorinya sendiri dengan prinsip finalisme.

Psikologi individual secara mutlak mempertahankan finalisme sebagai sesuatu yang sangat
penting untuk memahami semua gejala psikologis. Penyebab, kekuatan, insting, mpuls dan
sebagainya tidak dapat berfungsi sebagai prinsip yang dapat memberikan penjelasan. Tujuan final
sendiri dapat menjelaskan tingkah laku manusia. Pengalaman-pengalaman, trauma-trauma,
meknisme-mekanisme perkembangan seksual tidak dapat memberikan penjelasan, tetapi
perspektif dengan mana semua ini di lihat, cara individu melihat semua ini, yang mengarahkan
seluruh kehidupan pada tujuan final, dapat menjelaskainya.?®

} Calvin S. Hall & Gardner Lindzey, Teori-teori Psikodinamik (klinis)................................. 244
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Tujuan final tu bisa berupa suatu fiksi, yakni suatu cita-cita yang tidak mungkin
isa di relisasikan, kendatipun demikian merupakan pelecut yang sungguh-sungguh nyata
ea rah perjuangan manusia dan penjelasan terakhir tentang tingkah laku. Akan tetapi
udler yakirebahwas oranglinoimalsdapat tmembebaskar dizilidarh pergardhyifiksi=fiksi iini
an menghadapi kenyataan jika memang diperlukan, sedangkan orang neurotic tidak
1ampu berbuat demukian.

Adler mengatakan bahwa setiap orang terdapat hasrat atau d;r;;lgan untuk di akui
an di anggap penting oleh masyarakat. Dorongan ini di sebut “Geltungstrieb” yang
1endapat hambatan berat dari perasaan rendah diri akibat adanya organ inferiority itu.
‘erasaan rendah diri (Minderwertigkeitsgefh atau inferiority feeling) ini terpaksa harus di
tasi dengan kompensasi untuk dapat memenuhi gelfungstrieb itu. Di sinilah letak
inamika kepribadian dan motor dari tingkah laku menurut Adler, yaitu adanya perasaan
endah diri yang di tentang oleh adanya dorongan untuk di pandang dalam masyarakat.

Adler menyatakan bahwa perasaan inferioritas bukanlah suatu pertanda
bnormalitas ; melainkan justru penyebab segala bentuk penyempurnaan dalam
-ehidupan manusia. Tentu saja perasaan inferiority dapat di iebih-lebihkan olek kondisi-
‘ondisi tertentu, Misalnya pemanjaan atau penolakan anak, pada kasus mana bisa muncul
nanifestasi-manifestasi abnormal tertentu, Misalnya berkembangnya suatu kompleks
nferioritas atau suatu kompleks superioritas yang bersifat kompensasi. Akan tetapi dalam
:eadaan-keadaan normal perasaan inferioritas atau rasa tidak lengkap ini merupakan daya
yendorong kuat bagi manusia. Dengan kata lain manusia di dorong oleh kebutuhan untuk

nengatasi inferioritasnyadan di tarik oleh hasrat untuk menjadi superior.
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Adler bukan ah seorang pendukung hedonisme. Meskipun dia yakm bahwa
erasaan inferioritas menyakitkan, namun Adler bahwa hilangnya perasaan-perasaan ini
engan demikian mendatangkan kenikmatan. Bagi Adler, tujuan hidup 1alah

esempurnaan, bukan kenikmatan.

. Bayang-bayang ——

Bayang-bayaag ini merupakan bagian dari totalitas kepribadian manusia : yaitu
rerupakan “belahan gelap” dari inferioritas yang tidak di sadarinya.

Bayang-bayang itu -ersusun atas fungsi-fungsi yang tidak atau belum jelas dan
nsur-unsur inferior, yang di desakkan dalam ketidaksadaran, karena alasan-alasan moral
leh pertimbangan mtelektual dan di anggap tidak sesuai oleh prinsip-prinsip yang di
nut oleh kesadaran. Bayang-bayang ini merupakan kutub lawan dari Aku yang sadar.
ku merupakan inti dari kesadaran, sedang bayang-bayang merupakan inti dari
etidaksadaran.

Bayang-bayang menjadi figur/bentuk = archetypis, merupakan belahan dari
epribadian, namun tetap berkaitan atau menjadi “bayangan” dari individu. Bayang-
ayang ini merupakan onderdil dari ketidaksadaran pribadi/individual, dalam wujud isi-
i psikis yang d. desaxkan dalam ketidaksadaran; juga menjadi bagian dari
etidaksadaran kolektif dalam wujud kecenderungan untuk melakukan hal-hal yang gelap

ada setiap manusia.

- Proyeksi atau Imago
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Bayang-bayamg macam ini tidak di alami dalam diri sendir, akan tetapi di
aminya oleh orang lain. Artinya, sisi-sisi ketidaksadaran itu di proyeksikan pzda orang
in. Yaitu ketidaksadaran yang ada pada dirinya itu “muncul” sebagai tingkah laku atau
fat-sifat daiibindiv du'dlainl Proyelesi sédemikizn dnid ségaral totab berlangsungadalam
etidaksadaran dan di luar kemauan sendiri. Isi-isi psikis yang di proyeksikan kepada
rang lain itu oleh Jung di sebut “Imago” atau Bayangan Roh.

Jadi imago itumerupakan gambaran proyeksi dari isi-isi ketidaksadaran seh;i;}.
faka anak mempuryai “imago-imago orang tua”, yaitu figure orang tuanya di sadari
:bagai orang lain, sekaligus juga sebagai bagian dari diri sendiri. Semua ini berlangsung
1ga pada diri sendiri.

Imago yang paling penting pada orang dewasa ialah bayangan yang di harapkan
da pada pihak pria oleh wanita (yaitu animus), dan bayangan yang di harapkan ada pada
ranita oleh pria (anima). Karena imago itu berimpitan dengan fungsi-fungsi yang
erlangsung dalam ketidaksadaran, maka karakter imago adalah kebalikan dari fungsi
iperior. Misalnya, animus dari seorang wanita lembut, yang berperasaan halus dan
ingat malu-malu , berwujud : pria peminat hidup seorang sarjana ilmu kealaman (ilmu-
mu abstrak) adalah seorang wanita pelamun, primit ve, romantis dan sentimental.

Animus dan anime itu berhubungan dengan persona. Persona menanggapi
>genap lembaga psikis individu yang menga-ah keluar, sedang anima/animus
lenanggaapi segenap lembaga psikis ke dalam Jadi, persona merupakan fungsi
srantara bagi Aku dengan cunia luar , sedang animus/anima adalah fungsi perantara bagi
ku dengan dunia oatiniah atau dunia internal sendiri. Perimbangan antara persona

engan anima itu Kompensatoris sifatnya. Jika personanya intelektual sifatnya, maka
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1ima atau gambaran bayangannya adalah sentimetil. Semakin kaku personanya, semakin
:dikit (tidak jelas) pemahaman kita terhadap aniama sebagai aspek kejiwaan seadiri, dan

:makin kuatlah anima tersesut di proyeksikan kepada individu lain.
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BABV

ANALISA

. Asal Usul Agama Menurut Carl Gustav Jung dalam Kajian Psikologi

Memang kate agama banyak menimbulkan kontroversi yang sering lebih besar
aripada arti penting pernasalahannya. Kita hanya terkait di mana kata tersebut
pergunakan, tidak ada permasalahan sama sekali mengenai fakta dan nilai yaag terkait
:ngannya. Beberapa cara tertentu untuk mendefinisikan agama jelas tidak tepat karena
rra-cara tersebut ternyata tidak menjelaskan perbedaan antara kegiatan-kegiatan
sagamaan dan keg atan-kegiatan bukan keagamaan, atau tidak memberikan batas di
ana seharusnya kite memperlakukannya dalam pembicaraan sehari-hari.

Agama memang menyangkut masalah yang berhubungan dengan kehidupan batin
anusia. Agama sebagai brc:ntuk keyakinan, memang sulit di ukur secara tepat dan rinci.
al ini pula yang menyulit<an para ahli untuk memberikan definisi yang tepat tentang
Jama.

Agama dan pengalaman adalah dua istilah kunci pembahasan dalam skripsi ini.
sbagaimana dalam Bab 3, penulis kemukan bahwa bagi Jung pengertian agama yang di
:finisikan berbeda dengan tokoh psikologi yang lain seperti Freud. Hal ini dapat di
thami karena sejal awal Jung tidak begitu menyukai rumusan-rumusan atau aturan-
uran agama yang terlalu institusional, formal, dan kaku. Ia lebih menghargai kesadaran

ilam beragama dan pengalaman-pengalaman yang berkaitan dengan keagamaan.
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Agama bagi Jung adalah kesadaran, pengalaman, tindakan, yaitu suatu keadaan
kekuatan atau efek yang tidak di sebabkan oleh suatu tindakan atau semaunya sendiri.
Sebaliknya agama ita menahan dan mengontrol subyek manusia yang selalu ctau lebih
sering menjadi korbanniydidaripada penciptaiyal

Kemudian Jung menafsirkan konsep kezaksadarn agamis. Menuut Jung
ketaksadaran tidak tisa semata-mata sebagian dari pikiran seseorang akan tetapi suatu
kekuatan yang berada di luar kontrol yang menyelusup ke dalam pikiran.

Agama bena- sepanjang memberi arti positif bagi pemeluknya, dengan hasil
nyata, yaitu seseorang menjadi lebih baik dari segi etis dan nilai kemanusiannya setelah
beragama. Agama hakekatnya merupakan hasil pengalaman pribadi seseorang dalam
berhubungan dengan tuhan.

Pengalaman beragama sangat pribadi, dan tiap individu memiliki bentuk dan
pengalaman spiritualnya sendiri-sendiri. Pengalaman religius inilah sebagai kunci
intensitas keimanan seseorang. Jadi agama dalam pandangan Jung tidak dirumuskan
secara konkrit, karena agamm adalah hanya sebagai symbol, sekedar pengalaman spiritual
masing-masing individu.

Kebenaran agama juga relatif, sebab bukti benar atau tidaknya seseorang dalam
beragama diukur deagan hasil atau pengaruh apa yang di timbulkan dengan keyakinan
itu. Sejauh bagaimana menimbulkan efek positif dalam bentuk ketenangan batin dan
semakin tingginya nilai etik, moral dan harkat manusia.

Paham agama yang demikian ini menjadikan pengikutnya longgar dalam bergaul
dan berpandangan. Agama semacam ini memang sangat cocok dengan alam liberalisme

dan sekularisme. Suasana liberalisme menjadikan penganut agama sangat toleran
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rhadap berbagai paham. Hal ini tampak pada masyarakat Amerika di mana tidak pernah
mbul perselisihan tentang agama. Dalam hal ini iman adalah sesuatu yang terlalu
iendalam, terlalu personal, dan terlalu illahi untuk terlalu di jabarkan secara terbuka
>pada orang banyak.

Agama bisa timbul dan tertanam pada diri manusia sejak lahir atau bahkan pada
1at janin berada di kandungan. Jung lebih memandang agama adalah sebagai simbol
rhadap manusia dengan menggunakan kesadarar beragama. Karena menurut Jung,
ssadaran dan kemantapan beragama tidak di ukur oleh usia.

Kemantapan jiwa dalam beragama memang sangat di haruskan , akan tetapi
>buah kemantapan harus di dasarkan pada aturan-aturan agama yang sudah ada, yang
srsumber dari sebuzh kitab suci, islam pun menganjurkan seperti itu agar terarah dengan

znar dan bisa tertuju pada Tuhan yang benar.
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BAB VI

PENUTUP

. Kesimpulan

Dari uraian dan penjelasan pada Bab I sarmapai Bab IV, maka dapat penulis

mpulkan sebagai berikut :

&

Terdapat perbedaan dari tokoh-tokoh lain dalam memandang makna istilah
sebuah agama. Jung memandang bahwa agama adalah sebuah pengalaman
agamis yang berasal dari tingkah laku manwsia. Yaitu, suatu keadaan kekuatan
atau efek yang tidak di sebabkan oleh tindakan atau semaunya sendiri. Sebaliknya
agama itu menahan dan mengontrol subyek manusia yang selalu atau lebih sering
menjadi korbannya daripada penciptanya.

Carl Gustav Jung sebagai seorang ahli psikologi, dan di dasarkan pada pandangan
psikoanalisa. Teori Jung memberikan pengertian yang menyeluruh bahwa
manusia merupakam makhluk yang bercmri khas memiliki, masa lalu dan
berorientasi ke depan. Manusia memiliki fiki-an, perasaan, indera serta intuisi dan
hal ini merupakan potensi untuk dapat memperbaiki persoalan, belajar dari
pengalaman kemudian memiliki imajinasi serta tujuan hidup yang lebih
bermakna. Menurut Jung agama itu berpengaruh padé suatu kebenaran dan
tingkah laku manusia, kebenaran itu adalah suatu kenyataan dan bukan
keputusan, kebenaran itu menunjuk pada kebenaran dan bukan menunjuk pada

gambaran. Bagi Jung, agama bukanlah sesvatu yang menyenangkan melainkan
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sebagal seswmtu yalg membebani diri manusia. Dalam beragama, harus di

dasarkan pada kemaan, kematangan dan kesadaran dalam beragama.

). Saran

" "Dengan terselesaikannya skripsi ini, maka penulis merasa perlu untuk
1enyampaikan saran-saran yang di nilai bermanfaat, Beberapa saran yang dapat penulis
sulkan adalah :

1. Seharusnya penulis maupun pembaca tidak terjebak dalam pemahaman tentang
argumen ini. Karena dalam situasi yang berbeda, argumen ini berawal dari sebuah
kepercayaan dan pemgalaman keagamaan yang tidak lagi menguntungkan.

2. Apalagi kita sebagai umat islam yang mempunyai sebuah pedoman berupa kitab
suci dari Tulmn yang langsung di turunkan melalui Nabi.

3. Penulis maupun pembaca untuk memandang argumen ini sebagai penambah
wacania keilmuang ibshwasdi duniz ini terdapat-ss:buah lonsepdyang. nluralistik
tentang agama sebagai suatu keyakinan. Dan bagi umat islam khususnya, bahwa
apabila pemikiran ini dikaji dari sudut pandang ajaran islam adalah merupakan

keegoisan manusia yang bangga hanya mengandalkan kemampuan akal semata.
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